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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode pengembangan aplikasi
web service berbasis Test Driven Development (TDD) pada aplikasi web the-
skills.id. Sebelumnya, aplikasi web the-skills.id telah dikembangkan menggunakan
metode Test Last Development (TLD) Namun, seiring dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan yang semakin kompleks, beberapa kelemahan atau
keterbatasan dari metode Test Last Development mulai terlihat. Hal ini
menimbulkan kebutuhan untuk mencari alternatif metode pengembangan yang
dapat mengatasi kekurangan yang ada dan meningkatkan kualitas perangkat lunak
yang dihasilkan. Metode Test Driven Development (TDD), sebagai metode
pengembangan alternatif, telah menarik perhatian banyak peneliti dan praktisi
dalam industri perangkat lunak. Metode Test Driven Development menawarkan
pendekatan yang berbeda dalam pengembangan perangkat lunak dengan fokus pada
kelebihan dan keunggulan tertentu.

Oleh karena itu, metode TDD dipilih sebagai pendekatan alternatif dalam
pengembangan aplikasi web the-skills.id. TDD menekankan pembuatan skenario
pengujian atau test case sebelum menulis kode fungsional program, yang kemudian
diikuti dengan proses refactor. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas
aplikasi, mendorong pengembang untuk menulis kode yang lebih baik, dan
memberikan umpan balik sebelum implementasi kode.

Penelitian ini akan membandingkan hasil pengembangan aplikasi
menggunakan metode TDD dengan metode TLD. Diharapkan penggunaan TDD
dapat menghasilkan aplikasi yang bebas bug, meningkatkan cakupan kode (code
coverage), dan mengurangi jumlah cacat (number of defect) dibandingkan dengan
pengembangan aplikasi dengan metode TLD.

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi para
pengembang aplikasi dalam industri. Metode Test Driven Development
menunjukkan keunggulan untuk mengurangi defect sedangkan dari segi code
coverage metode Test Last Development memiliki rerata kualitas code coverage
yang lebih baik.

Kata kunci: Test Driven Development, Code Coverage, Number of Defects
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ABSTRACT

This research aims to implement the Test Driven Development (TDD)
method in the development of the web application for the-skills.id. Previously, the
web application for the-skills.id was developed using the Test Last Development
(TLD) method. However, as technology advances and the complexity of
requirements increases, some limitations and weaknesses of the Test Last
Development method have become apparent. This has created a need to find an
alternative development method that can overcome these limitations and improve
the quality of the software produced. The Test Driven Development (TDD) method,
as an alternative development method, has attracted the attention of many
researchers and practitioners in the software industry. The Test Driven
Development method offers a different approach to software development with
specific advantages and strengths.

Therefore, the TDD method was chosen as an alternative approach in the
development of the web application for the-skills.id. TDD emphasizes the creation
of test scenarios or test cases before writing functional code, followed by the
refactoring process. The goal is to improve the quality of the application, encourage
developers to write better code, and provide feedback before the implementation of
the code.

This research will compare the results of developing the application using
the TDD method with the TLD method. It is expected that the use of TDD can result
in a bug-free application, increase code coverage, and reduce the number of defects
compared to application development using the TLD method.

The results of this research are expected to provide benefits to application
developers in the industry. The Test Driven Development method demonstrates
advantages in reducing defects, while in terms of code coverage, the Test Last
Development method has shown better average code coverage quality.

Keywords: Test Driven Development, Code Coverage, Number of Defects
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RINGKASAN

Implementasi Metode Test Driven Development pada Pengembangan
Web Service dengan Gaya Arsitektur REST (Studi Kasus : Aplikasi Web the-
skills.id); Denta Firdaus Fatoni Maulana, 182410102056, 2023; 51 halaman,
Program Studi Teknologi Informasi Fakultas [lmu Komputer Universitas Jember.

Pengembangan menggunakan metode Test Last Development pada aplikasi
web the-skills.id memiliki kualitas perangkat lunak yang kurang baik sebab
menimbulkan banyak kegagalan aplikasi setelah dideploy. Banyak penelitian
menyimpulkan metode Test Driven Development dapat meningkatkan kualitas
perangkat lunak dan dapat mengurangi jumlah bug pada kemudian hari. Karena
alasan tersebut metode Test Driven Development akan digunakan untuk
pengembangan web service pada startup the-skills.id.

Hasil perbandingan metode Test Driven Development dan Test Last
Development menggunakan dua quality factor yaitu number of defects dan code
coverage. Pendekatan Test Driven Development menunjukkan keunggulan pada
segi external quality yaitu memunculkan lebih sedikit defect dengan jumlah 80
defects pada saat masa pengembangan dibandingkan dengan Test Last Development
yang menimbulkan lebih banyak defect dengan jumlah 90 defects. Adapun dari segi
code coverage metode Test Last Development memiliki rerata kualitas code
coverage yang lebih baik yakni 86,23% sedangkan Test Driven Development
71,7%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, kebutuhan teknologi di setiap lini masyarakat
semakin meningkat baik dari perusahaan, usaha mandiri, instansi pemerintah, dan
bisnis digital. Web Service adalah salah satu jenis teknologi yang sering digunakan
dalam pengembangan perangkat lunak dari segala jenis platform yang ada. Web
service merupakan kumpulan dari berbagai layanan berbasis web dengan
menggunakan protokol komunikasi HTTP, layanan tersebut dapat dimanfaatkan
dan diolah oleh pengguna dengan jenis bahasa pemrograman, model arsitektur dan
platform yang berbeda (interoperability). Web service dapat dikembangkan dengan
model arsitektur Simple Object Access Protocol (SOAP) atau Representational
State Transfer (REST), secara umum web service menggunakan JSON atau XML
dalam proses transaksi dan penyimpanan data (Rizal & Rahmatulloh, 2019).

Salah satu arsitektur aplikasi web yang sedang banyak digunakan saat ini
adalah REST atau Representational State Transfer. REST merupakan arsitektur
web service yang bersifat client server dimana client melakukan request kepada
server kemudian server memproses request dan mengembalikan response
(Wardhana et al., 2020). Dalam proses request, client akan mengirimkan data yang
berupa URI, request header, method (GET, POST, PUT, DELETE dll) dan request
body. Lalu, server menerima request dari client. Berikutnya, server memberikan
response kepada client berupa status code response, response header dan response
body.

Salah satu platform yang memiliki layanan berupa web service adalah startup
pendidikan digital yaitu the-skills.id. The-skills.id merupakan salah satu layanan
berbasis web yang dikelola oleh startup TheSkills. TheSkills adalah startup yang
menawarkan kursus-kursus pendidikan khusunya untuk anak- anak dan orangtua
dengan metode blended learning untuk model pembelajarannya. Blended learning
adalah sebuah tipe pembelajaran yang memadukan antara pembelajaran secara
langsung atau tatap muka dengan pembelajaran berbasis teknologi informasi atau

online. Blended learning adalah inovasi baru dalam proses belajar mengajar dimana



kegiatan antara murid dan guru dapat berlangsung di kelas atau online (Wardani et
al., 2018).

Dalam pengembangan perangkat lunak sebelumnya, metode 7est Last
Development (TLD) telah digunakan sebagai pendekatan utama. Metode tersebut
memiliki kelebihan tertentu dan telah terbukti berhasil digunakan dalam beberapa
proyek perangkat lunak. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan yang semakin kompleks, beberapa kelemahan atau keterbatasan dari
metode Test Last Development mulai terlihat. Hal ini menimbulkan kebutuhan
untuk mencari alternatif metode pengembangan yang dapat mengatasi kekurangan
yang ada dan meningkatkan kualitas perangkat lunak yang dihasilkan. Metode 7es?
Driven Development (TDD), sebagai metode pengembangan alternatif, telah
menarik perhatian banyak peneliti dan praktisi dalam industri perangkat lunak.
Metode Test Driven Development menawarkan pendekatan yang berbeda dalam
pengembangan perangkat lunak dengan fokus pada kelebihan dan keunggulan
tertentu. Kebutuhan user yang semakin tinggi dibutuhkan pengembangan ataupun
perbaikan perangkat lunak dilakukan secara cepat dan efisien maka dibutuhkan
skenario yang tepat dalam implementasi suatu metodologi pengembangan
perangkat lunak.

Test Driven Development adalah metode yang akan digunakan untuk
mengembangkan RESTful web service. Test driven development merupakan
metode untuk mengembangkan aplikasi atau software yang langkah
mengedepankan dalam pembuatan fest case terlebih dahulu lalu menuliskan kode
program dan refactoring (Thohari & Amalia, 2018). Menurut (Baldassarre et al.,
2021), pengembangan perangkat lunak dengan menerapkan metode Test Driven
Development dapat meningkatkan kualitas produk perangkat lunak baik dari segi
fungsi atau dan kualitas internal serta meningkatkan productivity dari sisi
pengembang. Selain itu, penerapan skenario Test Driven Development lebih
memudahkan proses penggabungan unit karena setiap unit akan diuji dan dipastikan
berjalan dengan baik sebelum digabungkan dengan unit yang lain. Manfaat yang
lain dari menerapkan Test Driven Development adalah mudah dalam penelusuran

penyebab bug pada sebuah unit atau sistem (Jonathan et al., 2021). Dengan



menggunakan metode Test Driven Development diharapkan menghasilkan sebuah

web service yang bebas bug dan sesuai dengan bisnis proses yang diinginkan dan

mempercepat masa pengembangan dari web service lebih dari pengembangan
secara konvensional.

Berdasarkan permasalahan diatas, dalam penelitian ini peneliti mencoba
menggunakan metode Test Driven Development untuk diimplementasikan dalam
pengembangan RESTful web service pada aplikasi web the-skills.id dan mengukur
perbedaan kualitas kode antara metode Test Last Development dengan Test Driven
Development.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil implementasi metode 7Test Driven Development pada
RESTful web service untuk aplikasi web the-skills.id pada startup The skills?

2. Bagaimana perbedaan kualitas kode antara pengembangan 7est Last
Development dengan pengembangan dengan metode Test Driven
Development?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengimplementasikan strategi metode pengembangan perangkat lunak Test
Driven Development web service pada startup The skills.

2. Membandingkan kualitas perangkat lunak antara pengembangan Test Last
Development dengan pengembangan menggunakan metode Test Driven
Development.

1.4 Manfaat

Manfaat dari tercapainya penelitian ini yaitu:

1. Bagi peneliti sebagai bahan penyusunan tugas akhir dan juga untuk
menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama masa kuliah.

2. Bagi objek penelitian untuk dapat membantu meningkatkan kualitas produk

dalam hal ini aplikasi web the-skills.id.



1.5 Batasan Masalah
Adapun beberapa batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Objek penelitian yang akan dikembangkan adalah aplikasi web dari startup
Theskills.
2. Pengembangan aplikasi hanya pada sisi server dan tidak meliputi tampilan

antarmuka pengguna.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh (Thohari & Amalia, 2018) dengan judul
“Implementasi Test Driven Development Dalam Pengembangan Aplikasi Berbasis
Web”. Pada penelitian ini metode Test Driven Development diimplementasikan
terhadap aplikasi web rating dan review film-film Indonesia yang dibangun
menggunakan bahasa pemrograman ruby dengan framework rails. Siklus
pengembangan aplikasi web dimulai dengan pembuatan dan menjalankan test case,
melakukan implementasi program dan terakhir melakukan refactoring. Adapun
tools pengujian unit yang digunakan adalah fools bawaan framework rails yaitu
Rspec. Penerapan metode Test Driven Development membantu dalam penerapan
proses bisnis melalui test case dan kebutuhan fitur dari pengguna aplikasi IMDB.
Selain itu, pengembang mudah dalam menemukan dan memperbaiki kesalahan atau
bug. Kekurangan dari Test Driven Development yaitu pengujian otomatis hanya
dilakukan dari segi fungsionalitas sisi server dari sebuah web service sedangkan
untuk sisi client pengetesan dengan cara manual.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Rizal &
Rahmatulloh, 2019) dengan judul “Restful Web Service Untuk Integrasi Sistem
Akademik Dan Perpustakaan Universitas Perjuangan”. Penelitian ini merupakan
penerapan web service bergaya arsitektur REST dengan tujuan untuk
mengintegrasikan sistem informasi akademik dan sistem informasi perpustakaan
Universitas Perjuangan. Pada penelitian ini belum ada penjelasan yang lebih
komprehensif terkait keamanan data dengan sistem otentikasi sehingga perlu ada
pembahasan pada penelitian lain.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh (Alhammad et al., 2016) dengan
judul “Comparison between Test-Driven Development and Conventional
Development: A Case Study”. Pada penelitian ini dilakukan komparasi antara
metode Test Driven Development dengan metode Test Last Development dengan
menggunakan code coverage dan number of defects sebagai quality factor

pengukuran kualitas perangkat lunak. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan code



coverage dari kedua metode memiliki kemiripan pada presentasenya sedangkan
untuk kriteria number of defects metode TDD memiliki lebih banyak defects
daripada metode TLD. Namun, metode TDD memiliki clean code yang lebih baik
daripada metode TLD.
2.2 The Skills
TheSkills merupakan platform pendidikan digital yang memiliki konten-

konten berupa video, quiz dan modul di dalam aplikasi web theskills. Aplikasi web
ini haruslah memiliki komponen-komponen baik dari segi interaksi dengan user
yang baik hingga keamanan data pengguna maupun keamanan konten di dalamnya.
Adapun major fitur atau service yang akan dikembangkan di dalam aplikasi web
theskills antara lain:
2.2.1 Autentikasi

Sistem autentikasi yang akan diterapkan pada aplikasi web theskills adalah
sistem berbasis level pengguna. Sebagai contoh user normal hanya akan dapat
melihat konten sedangkan user level admin dapat mengelola konten lebih dari user
biasa. Sehingga keamanan data di dalam aplikasi web lebih dapat diminimalisir dari
penyalahgunaan akses. Fitur lain yang tergabung dalam autentikasi yaitu login,
register, reset password dan logout.
2.2.2 Kursus

Aplikasi web theskills memiliki fitur utama dalam bentuk kursus atau kelas
online. Kursus akan dimuat dalam bentuk media berupa video, dokumen atau audio.
2.2.3 Quiz

Pada umumnya setiap kursus di aplikasi web ini akan memiliki quiz yang
dapat dikerjakan oleh user sebagai acuan hasil belajar tiap user. Quiz dapat berupa
pilihan ganda ataupun isian. Output dari quiz ini adalah skor berupa angka dan akan
menjadi jejak historis dari masing-masing user pada kursus yang diambil.
2.2.4 Webinar

Aplikasi web theskills memiliki fitur untuk melakukan registrasi webinar
yang tergabung dengan theskills. User dapat melihat informasi webinar seperti
waktu pelaksanaan, poster dan form untuk pendaftaran. Selain itu, user juga dapat

bergabung dengan room meeting webinar langsung melalui aplikasi web.



2.2.5 Artikel
Aplikasi web theskills akan menyediakan artikel yang dibedakan

berdasarkan tag-tag tertentu sehingga akan memudahkan user dalam mencari tag
artikel yang diinginkan. Dan juga aplikasi web ini akan memiliki fitur search artikel
dan juga filter artikel agar lebih user friendly dan mudah digunakan.
2.3  Web Service

Web Service adalah salah satu jenis teknologi yang sering digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak dari segala jenis platform yang ada. Web service
merupakan kumpulan dari berbagai layanan berbasis web dengan menggunakan
protokol komunikasi HTTP, layanan tersebut dapat dimanfaatkan dan diolah oleh
pengguna dengan jenis bahasa pemrograman, model arsitektur dan platform yang

berbeda (interoperability) (Rizal & Rahmatulloh, 2019). Web service mengadopsi

komunikasi client-server dan dapat menukar data tanpa harus memiliki database,
bahasa pemrograman dan platform apa yang digunakan. Pemanfaatan sumber daya
dari Web Service dapat dilakukan dari komputer baik dalam sistem operasi
windows, linux atau macOS, smartphone, tablet, dan laptop sehingga Web Service
banyak dimanfaatkan oleh instansi atau perusahaan di dalam sistem mereka karena
fleksibilitas penggunaanya.

Web Service mampu mengatasi masalah interoperabilitas yang umum
menjadi kelemahan dari aplikasi non webservice yang hanya dapat berkomunikasi
dengan teknologi yang sama. Aplikasi dengan teknologi berbeda dapat
berkomunikasi dengan web service dari perangkat apapun. Manfaat lain dari
penerapan web service yaitu kemudahan dalam maintenance modul aplikasi karena
client maupun server merupakan komponen yang independen.

2.4 HTTP (Hypertext Transfer Protocol)

HTTP merupakan salah satu protokol komunikasi pada lapisan aplikasi
TCP/IP yang menjadi dasar pada World Wide Web (WWW). HTTP memiliki
konsep komunikasi client-server, dimana client akan mengirim sebuah request
kepada server dan server akan memberikan timbal balik berupa sebuah response.

Menurut (Firdaus et al., 2019), HTTP request memiliki komponen yaitu verb, URI,



request header dan request body. Sedangkan, HTTP response memiliki komponen
yaitu status atau response code, HT'TP version, response header dan response body.

Setiap request dan response dari client ke atau dari server yang menggunakan
protokol HTTP maka akan mengembalikan kode respon sebagai penanda agar dapat
diterima oleh client. Kode ini menunjukkan status server terhadap resource yang

hendak diakses. Pengelompokkan dari kode status protokol HTTP dapat dilihat

pada table berikut:
Tabel 2. 1 HTTP Code Group

Kelompok Kode Keterangan
Ixx Informational response
2xx Success
3xx Redirection
4xx Client Errors
Sxx Server Errors

Kode status yang paling sering muncul dan digunakan pada protocol HTTP
adalah sebagai berikut:
Tabel 2. 2 HTTP Status Code

Kode Status Nama Status Keterangan

200 OK Request berjalan sukses.

Tidak diperbolehkan mengakses|
401 Unauthorized resource. Umumnya karena client
belum memiliki credential.

Form data Client tidak tervalidasi
422 Not validated dengan sukses atas resource yang
ingin diakses.

Resource yang hendak diakses tidak

404 Not Found ditemukan.

405 Method Not Allowed Mgtﬁod salah, atau method tidak
diizinkan.

500 Internal Server Error Terjadi kesalahan atau error pada

server.




2.5 REST (Representational State Transfer)

Sebuah Web Service dapat diaplikasikan dengan gaya arsitektur SOAP
(Simple Object Access Protocol) atau REST (Representational State Transfer). Saat
ini arsitektur yang paling banyak diimplementasikan pada web service adalah
REST karena memiliki lebih banyak kelebihan daripada arsitektur SOAP.

Model arsitektur REST memiliki kelebihan dalam hal kecepatan transfer data
dan performa daripada metode SOAP, karena model REST lebih fleksibel dalam
hal format pengiriman dan penyimpanan data yang dapat kompatibel dengan JSON
atau XML sedangkan model SOAP hanya mendukung bentuk XML (Safitri & Putro,
2021).

Menurut (Choirudin & Adil, 2019), prinsip utama yang mendasari konsep REST
yaitu:

1. Resource identifier melalui Uniform Resource Identifier (URI), yaitu
sekumpulan sumber daya yang interaksi antar client diindetifikasi oleh REST
Web service.

2. Uniform interface, menggunakan operasi PUT, GET, POST dan DELETE
untuk memanipulasi manipulasi CRUD (Create, Read, Update, Delete).

3. Self-descriptive messages, disamping Metadata dapat digunakan, sumber
daya informasi tidak terikat, juga berbagai format konten (HTML, XML,
PDF, JPEG, Plain Text dan lainnya) dapat diakses.

4.  Stateful interactions, dapat berinteraksi dengan suatu sumber daya bersifat
stateless, dengan request messages tergantung jenis kontennya melalui
hyperlink.

2.6  Test Driven Development (TDD)

Test driven development (TDD) merupakan metode pengembangan aplikasi
atau software yang langkah mengedepankan dalam pembuatan fest case terlebih
dahulu lalu menuliskan kode program dan refactoring (Thohari & Amalia, 2018).

Dalam pengembangan perangkat lunak dengan menggunakan metode TDD,
pengembang harus menentukan fest case dengan kriteria — kriteria tertentu dari

sebuah resource yang akan dapat diakses melalui sebuah URI terlebih dahulu. Lalu,
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pengembang akan menuliskan kode untuk memenuhi kriteria — kriteria dari
resource tersebut agar lolos dari fest case yang sudah dibuat.

Terakhir, pengembang akan melakukan refactor untuk meningkatkan kualitas
kode dengan menerapkan clean code. Clean code merupakan konsep dalam cara
penulisan kode pada pengembangan sebuah aplikasi dengan aturan tertentu. Aturan
clean code antara lain penamaan file, function, variabel, class dan folder,
menghilangkan kode tak terpakai, gaya penulisan kode yang rapi, menyantumkan
komentar dan mengurangi ambiguitas pada sebuah blok kode, sehingga kode lebih

mudah dipahami baik oleh diri sendiri atau orang lain yang membacanya (Inayah,

n.d.).
Adapun menurut (Subhiyakto & Astuti, 2020), alur pengembangan dalam

metode Test Driven Development adalah sebagai berikut:

Write code to make

Write a test > Test fails >
test pass

Refactor

»| Code passes test

Y

A

Gambar 2. 1 Metode Test Driven Development

1. Menulis kode test / Write a test
Langkah awal adalah penulisan test untuk setiap unit dari fitur yang akan
dibuat. Penulisan test berdasarkan scenario dan deskripsi yang jelas dari tiap
unit yaitu spesifikasi lengkap mulai dari input hingga output dari unit.

2. Menjalankan test / Tests fails
Test yang telah dibuat akan dijalankan dan memastikan test tersebut gagal
atau tidak memenuhi kebutuhan dari scenario. Kegagalan test adalah normal
sebab kode fungsional belum dibuat pada tahap ini.

3. Menulis kode fungsional / Write code to make test pass
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Tahap ini bertujuan untuk memenuhi fungsional dari tiap unit hingga kode

fungsional memenuhi kebutuhan dari test case.
4.  Menjalankan ulang test / Code passes test

Testing ulang pada tahap ini bertujuan untuk memastikan tiap unit dari fitur

telah sesuai dengan kebutuhan test case dan juga developer dapat memastikan

kode bebas dari error atau bugs.
5. Refactor

Tahap ini bertujuan untuk merapikan kode yang berantakan, duplikasi kode

dan tidak efisien sehingga kode lebih mudah untuk dibaca dan di maintenance

oleh developer itu sendiri atau developer lain.
2.7 Laravel

Laravel adalah salah satu web framework berbasis bahasa pemrograman PHP.
Laravel cukup popular di kalangan web developer khususnya developer PHP.
Laravel mendukung pengembangan API yang lengkap dengan berbagai package
yang dibutuhkan oleh developer. Adapun kelebihan dari framework laravel antara
lain:

Salah satu kelebihan Laravel adalah megadopsi arsitektur MVC yang mana
dapat mempermudah dan membuat kode menjadi lebih konsisten. MVC adalah
arsitektur aplikasi yang terbagi dalam 3 lapisan yaitu model untuk berinteraksi
dengan database, lapisan view untuk antarmuka dan controller yang menjadi
jembatan antara model dan view. Keuntungan dalam menerapkan konsep MVC
yaitu aplikasi dipisah berdasarkan class sehingga kode menjadi lebih reusable
(Aulia Wicaksono et al., 2020).

2.8 Unit Testing

Menurut (Hasibuan, 2021), Unit testing merupakan tahap dasar dalam
pengujian. Unit testing adalah salah satu jenis pengujian yang dilakukan untuk
menguji blok kode atau function yang lebih kecil dari program atau sistem. Dengan
kata lain, unit testing berfokus pada salah satu bagian dari keseluruhan bagian
sistem seperti function, method, procedure atau objek. Pengujian unit sendiri
menjalankan setiap unit atau blok kode untuk memastikan masing-masing fitur

tersebut berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Unit testing akan dilakukan
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setelah pengembangan satu unit selesai, sehingga dilakukan ketika pengembangan
sedang berlangsung. Implementasi unit testing dilakukan dengan menuliskan
sebuah algoritma testing untuk menguji satu blok kode apakah berjalan dengan baik
atau tidak. Unit testing dapat dijalankan dengan metode manual atau otomatis. Pada
pengujian otomatis akan menggunakan sebuah tool unit testing sesuai dengan
bahasa pemrograman yang dipakai.
2.9 PEST

PEST merupakan framework atau tool khusus untuk unit testing pada bahasa
pemrograman PHP. Tool PEST menyediakan beragam kebutuhan yang dibutuhkan
developer untuk melakukan unit testing secara mudah seperti melakukan request ke

suatu resource tertentu.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian research and development (R&D). Pada
dasarnya metode ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan suatu produk dengan kualitas yang baik dan sesuai harapan.
Penelitian R&D adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan dan
menciptakan suatu produk dengan prosedur tertentu yang diawali dengan analisis
kebutuhan, proses pengembangan dan evaluasi (Purnama, 2016). Produk yang
dikembangkan pada penelitian ini adalah web service dari aplikasi web pada startup
Theskills. Pengembangan produk yang dilakukan adalah menerapkan skenario
pengembangan software dengan metode TDD untuk menggantikan pengembangan
software secara konvensional.
3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah web service pada aplikasi web the- skills.id milik
startup Theskills. Web service akan disediakan untuk kebutuhan resource untuk
aplikasi web the-skills.id.
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilaksanakannya penilitian ini adalah startup theskills di Kabupaten
Jember. Penilitian dilakukan pada bulan Desember 2022 sampai Maret 2023.

3.4 Tahapan Penelitian

Gambar 3.1 menggambarkan tahapan yang digunakan dalam penelitian ini:

13
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Studi literatur

|

Analisis kebutuhan

|

Analisis sistem

y
Pembuatan test case
skenario
Pengembangan fungsional ke-n
y
. Menjalankan code
Penulisan code test »{test case dengan unit -T- Refactor T- v T—
case perlkutnya
test
N A
v
Menulis / Y
Iy memperbaiki kode ¥
fungsional
Refactor kode
\ 4
Fungsional berikutnya
A 2
Evaluasi

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian
3.4.1 Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi terkait teori dan metode
yang akan digunakan selama proses penelitian melalui sumber yang relevan.
Sumber literasi diperoleh dari jurnal atau karya ilmiah dengan topik yang relevan

pada penelitian lain sebelumnya.



15

3.4.2 Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam melakukan
penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan pembelajaran dan studi literatur untuk
mendapatkan teori-teori ilmiah yang akan digunakan pada tahap-tahap selanjutnya.
Pada penelitian ini studi literatur adalah aktivitas untuk mengumpulkan teori — teori
pada pengembangan web service dan implementasi test driven development di
dalamnya. Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi pada jurnal atau buku
yang berkaitan dengan topik penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis user untuk
memetakan kebutuhan fitur-fitur dari web service yang sesuai dengan kebutuhan
proses bisnis pada objek penelitian.
3.4.3 Analisis Sistem
Analisis sistem adalah proses untuk menentukan tools apa saja yang akan
digunakan untuk pengembangan sistem pada objek penelitian. Pada penelitian ini
web service menggunakan framework pemrograman Laravel. Laravel merupakan
framework pengembangan web yang ditulis menggunakan bahasa pemrograman
PHP. Kebutuhan sistem lain yang digunakan pada pengembangan antara lain:
1. Apache web server
2. MySQL 5.7
3. PHP&.1
Sistem design dari web service yang akan dikembangkan adalah

diilustrasikan sebagai berikut:

Database

/I—b Middleware

Controller [« Model

Request
(GET,POST, PUT,DELETE)

Cilient
(PC, Tablet, Mobile)

Response
(JSON)

APl Gateway

M
=

File Storage

Gambar 3. 2 Design System
Client mengakses endpoint dengan request tertentu melalui API gateway

server. HTTP request akan diteruskan ke modul middleware untuk difilter dan
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ditentukan hak otoritas untuk dilanjutkan ke modul berikutnya yaitu modul
controller. Modul controller bertugas sebagai otak dimana logika dari sebuah
aplikasi diproses. Selain itu, controller juga berhak untuk menentukan data yang
akan dikirimkan ke client melalui response.

Modul controller berisi unit-unit fungsi logika dari endpoint yang
disediakan oleh web service. Pada modul controller juga ditentukan apakah
resource yang diakses oleh client membutuhkan data dari modul model untuk
melakukan transaksi data terhadap database atau transaksi data file dari modul file
storage yang memiliki otoritas sebagai penyimpanan file.

3.4.4 Pembuatan skenario test case

Pada tahap ini test case dibuat berdasarkan fitur fitur yang akan
dikembangkan kedepannya. Adapun isi dari fest case berupa kebutuhan teknis pada
tiap fungsi atau unit. Kebutuhan tersebut antara lain seperti body params, header,
authorization, HITP method dan sebagainya. Tujuan dari pembuatan test case
dimaksudkan agar sistem dapat berfungsi normal dan berjalan sesuai kebutuhan

awal yang sudah ditentukan.

3.4.5 Implementasi
Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam implementasi:
1. Pembuatan test case
Pembuatan test case merupakan tahap dimana fitur-fitur yang akan
diimplementasikan pada web service dibuatkan kriteria- kriteria tertentu.
2. Menjalankan test case dan identifikasi error
Test case yang telah ditentukan akan dijalankan untuk mengetahui error
atau kriteria apa saja yang harus dipenuhi.
3. Penulisan Kode
Setelah test case dijalankan dan kriteria dari sebuah resource telah
diketahui maka kode akan dituliskan untuk memenuhi kriteria dari sebuah
resource tersebut.
4. Pengujian Kode
Kode yang telah dibuat akan memasuki tahap pengujian untuk memastikan

kualitas resource yang disediakan oleh sebuah unit kode dan diuji
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menggunakan kriteria sesuai dari test case. Pengujian dilakukan dengan
metode unit testing.
5. Refactor
Pada tahap terakhir siklus TDD dilakukan refactor untuk meningkatkan
kualitas kode dengan memecah blok kode yang reusable menjadi modul-modul
sesuai dengan fungsinya.
3.4.6 Evaluasi
Evaluasi kualitas produk merupakan tahap akhir dari pengembangan web
service mengenai hasil dari pengembangan dengan menggunakan metode 7est
driven development. Selain itu akan dilakukan perbandingan kualitas dari hasil
pengembangan antara pengembangan menggunakan metode Test driven
development dengan menggunakan metode 7est last development pada web service
yang sudah ada pada pengembangan aplikasi the-skills.id sebelumnya. Pada
penelitian ini akan dilakukan perbandingan keefektifan dari metode yang telah
disebutkan dengan quality factor sebagai berikut (Alhammad et al., 2016):
1. Number of defect
Menunjukkan jumlah defect yang ditemukan pada tiap fungsi atau unit.
Adapun cara mendapatkannya adalah dengan menghitung manual setiap defect
yg muncul selama masa pengembangan pada tiap unit.
2. Code Coverage
Code coverage adalah suatu ukuran untuk mengukur sejauh mana kode
telah dijalankan selama pengujian. Hal ini membantu pengembang dalam
mengevaluasi sejauh mana pengujian telah dilakukan secara menyeluruh dan
melihat bagian kode mana yang belum teruji dengan baik. Dengan
menganalisis code coverage, pengembang dapat mengidentifikasi bagian kode
yang belum atau kurang diuji dan mengambil tindakan yang tepat untuk
meningkatkan kualitas dan keandalan perangkat lunak. Adapun rumus

perhitungan code coverage adalah:

Coverage = 100

cI
e —
(CI + M)

Keterangan:
Cl = Covered instruct'ons |

MI = Missed instructions




BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Kebutuhan
4.1.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional menjabarkan proses — proses yang akan dan harus
disediakan oleh sistem. Adapun fungsional yang ada pada sistem antara lain:
1. Role admin:
a. Sistem dapat mengolah data course dan quiz yang meliputi create, read,
update dan delete.
b. Sistem dapat mengolah data webinar yang meliputi create, read, update
dan delete.
c. Sistem dapat mengolah data artikel yang meliputi create, read, update dan
delete.
2. Role Customer:
a. Sistem dapat menyajikan data artikel, course dan quiz, webinar dalam
bentuk listing.
b. Sistem dapat menyajikan data artikel, course dan quiz, webinar dalam
bentuk detail.
Sistem dapat menyimpan course pribadi untuk tiap customer.
d. Sistem dapat menyimpan progress belajar tiap customer.

e. Sistem dapat menyimpan webinar pribadi untuk tiap customer.

4.1.2 Kebutuhan Non Fungsional
Adapun kebutuhan non fungsional yang ada pada sistem antara lain:
1. Sistem berbasis web dan menggunakan server shared hosting.

2. Sistem harus terhubung dengan internet.

18



4.2 Analisis Sistem

4.2.1 Use case diagram

19

Use case diagram merupakan gambaran atau rangkaian kebutuhan

fungsional dari sebuah sistem dan gambaran behavioral sistem yang akan dibuat.

uc Theskillsip

User

The-Skills.id

Register

Mengelola Course
dan Quiz

Menyimpan progress
belajar
Mengelola Webinar

Mendaftar webinar

Mengelola Artikel

Melihat Data Webinar

Melihat list Course
dan Quiz

Memilih dan
menambah course ke
pustaka milik
customer

Lupa Password

Menyimpan Jawaban
Quiz

Gambar 4. 1 Use Case Diagram
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Berdasarkan use case diagram pada Gambar 4.1 sistem yang akan dibuat

memiliki roles admin dan customer. Deskripsi dari masing — masing role dijabarkan

pada Tabel 4.1:

Tabel 4. 1 Role pada sistem

Role Deskripsi
Admin Admin memiliki hak akses penuh dalam ke
semua fitur dan pengelolaan data course, artikel,
webinar, quiz dan user management.
Customer Customer memiliki peranan dalam akses fitur

seperti register akun, melihat course, melihat
artikel, melihat webinar, mendaftarkan course
pribadi, mengikuti webinar, menyimpan

jawaban quiz dan mengedit profile.

Adapun penjelasan dari masing-masing fungsionalitas dari use case diagram

pada sistem dapat dilihat di tabel 4.2:

Tabel 4. 2 Deskripsi Use Case

Nama Fungsional

Deskripsi

Login Proses login terhadap sistem  dengan
menggunakan akun yang sudah terdaftar dan
mendapatkan akses token.

Register Proses pendaftaran akun terhadap sistem.

Mengelola course dan quiz

Role yang berkaitan dapat melakukan aksi akses
penuh yaitu create, read, update dan delete pada

fitur course dan quiz

Mengelola Webinar Role yang berkaitan dapat melakukan aksi akses
penuh yaitu create, read, update dan delete pada
fitur webinar

Mengelola artikel Role yang berkaitan dapat melakukan aksi akses

penuh yaitu create, read, update dan delete pada

fitur artikel
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Nama Fungsional

Deskripsi

Melihat webinar

Role yang berkaitan dapat melakukan aksi akses

terbatas yaitu read pada fitur webinar

Melihat course dan quiz

Role yang berkaitan dapat melakukan aksi akses

terbatas yaitu read pada fitur course dan quiz

Menambah course ke daftar milik

pribadi

Role yang berkaitan dapat menambahkan course
ke daftar pribadi milik customer dan dapat

mengikuti atau mempelajari course

Mengikuti webinar

Role yang berkaitan dapat mendaftarkan akun

untuk mengikuti kegiatan webinar

Menyimpan jawaban quiz

Role yang berkaitan dapat menambahkan

jawaban quiz dan menyimpannya

Lupa password

Role yang berkaitan dapat merubah password

melalui email verifikasi

Logout

Proses logout atau keluar dari sistem dan

menghapus token akses

4.2.2 Scenario diagram

1.

Berikut adalah penjelasan

Scenario diagram tambah course

alur dari aksi role admin dan respon sistem

dalam aktifitas menambah course pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Scenario tambah course

Nama Use case

Menambah Course

Aktor Admin
Deskripsi Aktor terkait menambahkan course
Prakondisi Halaman listing data course
8 Penambahan data course berhasil
Pascakondisi ..
disimpan
Event Flow

Normal Flow : Menambah Course

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Mengirim request tambah course

Validasi form data

Validasi Berhasil

Menyimpan data course ke database
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Mengirim response dengan pesan sukses

Menerima response sukses

Alternatif Flow : Isi form data tidak lengkap

Mengirim response gagal tambah
course dengan pesan “Data tidak
lengkap”

Menerima response gagal

Alternatif Flow : Gagal simpan server error

Mengirim response gagal internal
Server error

Menerima response gagal

2. Fitur aplikasi menambah webinar

Berikut adalah penjelasan alur dari aksi role admin dan respon sistem

dalam aktifitas menambah webinar pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Scenario tambah webinar

Nama Use case Menambah Webinar
Aktor Admin
Deskripsi Aktor terkait menambahkan webinar
Prakondisi Halaman listing data course
. Penambahan data webinar berhasil
Pascakondisi o
disimpan
Event Flow

Normal Flow : Menambah Course

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Klik Tambah Webinar

Menampilkan form tambah course

Aktor mengisi form tambah webinar

Klik Simpan

Menampilkan listing course

Alternatif Flow : Isi form data tidak lengkap

Menampilkan form tambah webinar
dengan pesan “Data tidak lengkap”

Alternatif Flow : Kembali

Klik kembali

Menampilkan halaman listing webinar

3. Fitur aplikasi melihat webinar

Berikut adalah penjelasan alur dari aksi role admin dan respon sistem

dalam aktifitas menambah webinar pada Tabel 4.5.
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Tabel 4. 5 Scenario melihat webinar

Nama Use case Melihat Webinar
Aktor Admin
Deskripsi Aktor terkait melihat list webinar
Prakondisi Halaman listing data webinar
Pascakondisi Menampilkan tabel listing data webinar
Event Flow
Normal Flow : Melihat Webinar
Aksi Aktor Reaksi Sistem
Klik Menu Webinar

Menampilkan halaman tabel listing

webinar

Alternatif Flow : Data webinar kosong

Menampilkan  pesan  pemberitahuan

bahwa data webinar masih kosong

4.2.3 Sequence Diagram
1. Sequence diagram tambah course
Rangkaian proses - proses pada fitur tambah course digambarkan dalam

sequence diagram pada gambar berikut.
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sd Sequence - Add Course /

>
a
El
5

Q O @ @

V_TambahCourse C_Course M_Course V_ListingCourse
| |

I
klikTambahCourse() !

createCourse(array)

validateNULLData(array)
C

string

alt data course validatio
[not validated] sendError("Required data belum diisi”):

P EERSSEE AT RS O N N e B I S

|
1
1 1
,,,,,,,,,,,,,,,,, A A R [, W,
[validated] . !
! |
! |
$ |
y I
1
' i
alt simpan data course/ :
I
[failed] : | saveCourse(array) 4
' i
| | :boolean
YA s - R .
1 l sendError(Tambah <
: ! course gagal): string :
I
0 e ] N
| - : |
1 showFormTambahCourseWithErrorMessage() }
! 1
1
_________ Lo VNN W . B W N W W .
[[5”“9551 sendResponse(Tambah course berhasil): string l
““““““““““““ === - -~

Gambar 4. 2 Sequence tambah course

2. Fitur aplikasi menambah artikel

Rangkaian proses - proses pada fitur tambah artikel digambarkan dalam

sequence diagram pada gambar berikut.
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sd Sequence - Add article )

P00 0 9

V_| LlstArtlke| V_FormTambahArtikel C_ Amkel M Artlkel

klikTambahArtikel() :

|
I
|
I
|
I
1

isiDataArtikel()

|
|
|
|
|
|
|
|
createArtikel(array) !

alt validasi data artikel

sendError(Data tidak lengkap,

sendResponse(ArtikeI

C]< ________ berhasil ditambah): string” ~ ~ :_ ____________ —D

[ Ykt ek B Wt Gh ;  ZEDGhEREREEE Y \phhhhhbbd
: : : saveArtikel(array)
' I |
: I l
I [
! I 1 - I :boclean| 1T
1 | N <<
! | 1
alt Menyimpan artikel ke Datab ]) - sendError(Gagal :
gagall T | _ menyimpan artikel): | |
% : Q string L :
' I 1 1 I
N Btk I bttt i A By W .-
[berhasil] | 1 1
r?1 | | I
I
I
I

Gambar 4. 3 Sequence tambah artikel
3. Fitur aplikasi mengedit artikel
Rangkaian proses - proses pada fitur mengedit artikel digambarkan dalam

sequence diagram pada gambar berikut.
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sd Sequence - Edit Article /

Admin @ @ @ Q
: A LlstAmkeI V_FormEditArtikel C_, Amkel M_artikel

| 1

! | l | |

| klikedit() | | | |

M | I |

| 1 1

changePage() } : :

1 [

1 1

updateArtikel(array) _ | :

[

1

update(array) |

:boolean
< _________

1

alt Edit artikel :

sendError(Gagal edit artikel): string |

gal] ———————————— "

L) 1

! I I I |

! [ I I i

BN, V. o __. Y S .. A __ SN _

! I I | |

Do - dR (Artikel berhasil diedi : .

! < _ _£Siiesponselartikel berhasildieit): string | _ I

| (j< | C) I

I I | |

! I I I I

Gambar 4. 4 Sequence mengedit artikel
4.3 Pembuatan skenario test case
Pada tahap pembuatan skenario test mengacu pada konsep REST. Adapun
konsep atau aturan REST yang diterapkan pada skenario fest case adalah sebagai

berikut:

1. Penggunaan Metode HTTP: RESTful menggunakan metode HTTP seperti
GET, POST, PUT, dan DELETE untuk berinteraksi dengan sumber daya
(resource). Adapun pada skenario tes metode HTTP direpresentasikan
sebagai method.

2. Sumber Daya (Resource): RESTful menganggap semua data sebagai
sumber daya yang dapat diakses melalui URL (Uniform Resource Locator)
atau biasa disebut endpoint.

3. Representasi Data: RESTful menggunakan format data JSON (JavaScript

Object Notation) untuk merepresentasikan data yang dikirim antara klien
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dan server. Pada skenario testing tiap request atau response nantinya akan
selalu berformat JSON dan membawa data di dalamnya.

4. Penggunaan Respons HTTP: RESTful menggunakan kode status HTTP
seperti 200 OK, 404 Not Found, atau 500 Internal Server Error dan
sebagainya untuk memberikan respons yang sesuai kepada klien. Respon
HTTP pada skenario testing akan selalu membawa kode status sebagai

indikator sebuah respon.

Adapun skenario pada masing masing fitur aplikasi terdapat pada Lampiran
4 dan Lampiran 5.

Selain skenario untuk fitur utama aplikasi, skenario juga diterapkan untuk
menangani error pada sisi server dan middleware atau fungsi global yang

menyaring tiap request yang masuk. Adapun skenario penanganan error dijabarkan

pada Tabel berikut:
Tabel 4. 6 Non fungsional skenario
Skenario
Nama fungsi Deskripsi
Response
Server error Fungsi untuk menangani | Response harus

. | memiliki status
error yang bukan dari sisi | 4 4e 500,
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json,
Body response
harus berformat
objek
Middleware: Method not found | Fungsi untuk mengecek | Response harus

B 4 memiliki status
method  yang  dituju | ¢o4e 405,

fungsional aplikasi

Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json,
Body response

tersedia pada aplikasi

harus berformat

objek
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4.4 Pengembangan fungsional Web Service
1. Fitur aplikasi menambah course dan quiz
Penulisan kode penerapan test case unit test pada fitur ini terletak pada
folder “tests\unit\AddCourseTest.php”. Test case pada fitur tambah course
memiliki 2 skenario berdasarkan tabel 4.7. Kode test case dengan valid data

dapat dilihat pada Gambar 4.5.

<?php

use App\Models\Course;

use App\Models\CourseCategory;
use App\Models\CourseSection;
use App\Models\File;

use App\Models\User;

use function Pest\LaravellactingAs;
use Illuminate\Foundation\Testing\RefreshDatabase;
use Illuminate\Http\UploadedFile;

//uses(RefreshDatabase::class);

test("admin dapat menambah course baru", function () {
$user = User::factory()->create([
"role" => "1",

1)
$courseCategory = CourseCategory::factory()->create();

$course = [
"course_name" => "Tes",
"description” => "description”,
"price" => 11,
"discount" => 10,
"course_category" => $courseCategory->id,

1;

$course[ "thumbnail™] = UploadedFile::fake()->image("thumbnail.jpg");
$course["course_sections"] = [

[
1

"section_name" => "Test",
15

$course["course_sections"][0]["sub_sections"] = [
[
"title" => "Tes",
"type" => "quiz",
"questions" => [
[
"question" => "lorem ipsum",
"answers" => [
[
"answer" => "A",
"is_correct" => true,
1,
[
"answer" => "B",
"is_correct" => false,
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"title" => "Tes",
"type" => "video",
"video_url" => "google.com",
1,
1

actingAs($user)
->postIson(route("admin.course.store"), $course)
->assertStatus(200);

1

Gambar 4. 5 Kode test case fitur tambah course dengan valid data
Fitur tambah course dan quiz juga dapat menangani apabila dalam proses
penambahan course memiliki invalid data. Kode test case untuk tambah course

dan quiz dengan invalid data terdapat pada Gambar 4.6.

<?php

use App\Models\Course;

use App\Models\CourseCategory;
use App\Models\CourseSection;
use App\Models\File;

use App\Models\User;

use function Pest\LaravellactingAs;
use Illuminate\Foundation\Testing\RefreshDatabase;
use Illuminate\Http\UploadedFile;

//uses(RefreshDatabase: :class);

test("admin tidak dapat menambah course baru dengan invalid data", function () {
$user = User::factory()->create([
"role" => "1",

IDN
$courseCategory = CourseCategory::factory()->create();

$course = Course::factory()->make([
//'course_category' => $courseCategory->id,

1);

$course["thumbnail"] = UploadedFile::fake()->image("thumbnail.jpg");
$course["course_sections"] = CourseSection::factory()
->count(3)
->make ([
"course_id" => $course->id,
i)
->toArray();

actingAs($user)
->postIson(route("admin.course.store"), $course->toArray())
->assertStatus(422);

1

Gambar 4. 6 Kode test case fitur tambah course dengan invalid data
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Unit test yang telah dibuat akan diuji dengan menjalankan perintah
Avendor\bin\pest --filter "admin dapat menambah course baru" untuk
pengujian dengan valid data dan perintah .\vendor\bin\pest --filter "admin tidak
dapat menambah course baru dengan invalid data" untuk pengujian dengan
invalid data. Pengujian yang gagal dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan Gambar
4.8.

Tests\Feature\CourseTest
x admin dapat men course baru

* Tes eature\CourseTest > admin dapat menambah course baru
Invalid JSON was returned from the route.

at tests/Feature/CourseTest.php:66

’

63
64 actingAs ($user)

65 ->postJson(route('admin.course.store'), $course)
66 ->assertJson(['success' => true])

67 ->assertStatus(200) ;

68 | });

test('admin tidak dapat menambah course baru dengan invalid data', function() {

Tests: 1 failed
Time: 0.21s

Gambar 4. 7 Test case tambah course dengan valid data gagal

Tests\Feature\CourseTest

admin tidak dapat menambah course baru dengan invalid data

Gambar 4. 8 Test case tambah course dengan invalid data gagal
Selanjutnya, dilakukan penulisan kode fungsional untuk memperbaiki
kesalahan yang muncul pada tahap unit test sampai unit test dinyatakan

berhasil. Berikut adalah kode fungsional dapat dilihat pada Gambar 4.9.

/**

Store a newly created resource in storage.

@param \Illuminate\Http\Request $request
@return \Illuminate\Http\Response
*/

public function store(Request $request)

{

$validated = Validator::make($request->all(), [
'course_name' => 'required’,
'description' => 'required’,
'price' => 'required’,
"discount’' => 'required',
"thumbnail’ => 'required’,
'course_category' => 'required’,




‘course_sections' => 'array’

s

if($validated->fails()) {
return response()->json([
'success' => false,
'message' => $validated->errors()
1, 422);
b

DB: :beginTransaction();
try {
$course = Course::create($request->except(['course_sections’,
"thumbnail']));

if($request->has('course_sections')) {
foreach($request->course_sections as $sectione) {

$section = $course->sections()->create([
'section_name' => $sectione['section_name'],
'course_id' => $course->id

1

if($sectione[ 'sub_sections']) {
$subsections = $sectione[ 'sub_sections'];
foreach($subsections as $subsection) {
if($subsection['type'] === 'quiz') {
$ss = CourseSubSection::create([
'title' => $subsection['title’'],
'type' => 'quiz’,
'section_id' => $section->id

s

foreach($subsection[ 'questions'] as $question) {
$quiz = Quiz::create([
'question' => $question['question'],
'sub_section_id' => $ss->id

s

foreach($question[ 'answers'] as $answer) {
QuizAnswer: :create([
‘answer' => $answer['answer'],
'is_correct' => $answer['is_correct'],
'quiz_id' => $quiz->id

1);
}

} else if($subsection['type'] === 'video') {
CourseSubSection: :create([
‘title' => $subsection['title'],
'video_url' => $subsection['video_url'],
'type' => 'video',
'section_id' => $section->id
1
} else {
continue;

}

31
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if($request->has('thumbnail')) {
$thumbnail = $request
->file('thumbnail')
->storeAs('public/course’, time().$request->thumbnail-
>getClientOriginalName());

$image = $course->image()->create([
‘url' => $thumbnail,
"type' => 'image'

s

$course->update([
"thumbnail’ => $image->id
IDE
}

DB::commit();

return response()->json([
'success' => true,
'message’ => 'Course successfully created!’
1, 200);
} catch (\Throwable $th) {
DB: :rollBack();
throw $th;

Gambar 4. 9 Kode fungsional tambah course

Sehingga, apabila perintah unit test dijalankan kembali akan menampilkan
pesan unit test berhasil sesuai dengan skenario. Tampilan ketika unit test

berhasil dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Tests\Feature\CourseTest

v admin dapat menambah course baru

L S H
Time: 0.40s

Gambar 4. 10 Test case tambah course dengan valid data berhasil

Tests\Feature\CourseTest

v admin tidak dapat menambah course baru dengan invalid data

Tests: 1 passed
Time: 4.87s

Gambar 4. 11 Test case tambah course dengan invalid data berhasil

2. Fitur aplikasi melihat course
Penulisan kode penerapan test case unit test pada fitur ini terletak pada

folder “tests\unit\ReadCourseTest.php”. Kode test case dapat dilihat pada
Gambar 4.12.
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test('admin dapat melihat daftar course', function() {
$user = User::factory()->create([
'role' => '1°

s

$courseCategory = CourseCategory::factory()->create();
$thumbnail = UploadedFile::fake()->image('thumbnail.jpg"')-
>storeAs('public/course', 'thumbnail.jpg');
$file = File::factory()->create([
‘url' => $thumbnail,
"type' => 'image'

IDE

$course = Course::factory()->create([
'course_category' => $courseCategory->id,
"thumbnail' => $file->id

D

CourseSection: :factory()->count(3)->create([
'course_id' => $course->id

1);

actingAs($user)
->getJson(route('admin.course.index"))
->assertStatus(200);

b

Gambar 4. 12 Kode test case lihat course
Unit test yang telah dibuat akan diuji dengan menjalankan perintah
\vendor\bin\pest --filter "admin dapat melihat daftar course". Pengujian yang

gagal dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Tests\Feature\CourseTest
admin dapat melihat daftar course

>
Failed asserting that an empty string is valid JSON.

Gambar 4. 13 Test case lihat course gagal
Selanjutnya, dilakukan penulisan kode fungsional untuk memperbaiki
kesalahan yang muncul pada tahap wunit test sampai unit test dinyatakan

berhasil. Berikut adalah kode fungsional dapat dilihat pada Gambar 4.14.

public function index()

{
$data = Course::orderBy('created_at', 'desc')
->with(['category', 'image'])
->get();

return response()->json([
'success' => true,
'data’ => $data

1, 200);
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Gambar 4. 14 Kode fungsional lihat course
Sehingga, apabila perintah unit test dijalankan kembali akan menampilkan

pesan unit test berhasil sesuai dengan skenario.

BZEEN Tests\Feature\CourseTest
v admin dapat melihat daftar course

Tests: 1 passed
Time: 4.26sS

Gambar 4. 15 Test case lihat course berhasil
3. Fitur aplikasi mengedit course
Penulisan penerapan test case unit test pada fitur ini terletak pada folder
“tests\unit\UpdateCourseTest.php”. Kode test case dapat dilihat pada Gambar
4.16.

test('admin dapat mengubah course dengan valid id', function() {
$this->withoutExceptionHandling();
$user = User::factory()->create([
'role' => '1'

1);

$courseCategory = CourseCategory::factory()->create();
$thumbnail = UploadedFile::fake()->image('thumbnail.jpg')-
>storeAs('public/course’, 'thumbnail.jpg');
$file = File::factory()->create([
'url' => $thumbnail,
"type' => 'image'

1);

$course = Course::factory()->create([
'course_category' => $courseCategory->id,
"thumbnail' => $file->id

1)

$course[ 'course_sections'] = CourseSection::factory()->count(3)->create([
'course_id' => $course->id

1);

$course[ 'thumbnail'] = UploadedFile: :fake()->image('thumbnailUpdated.jpg');

$course[ 'course_name'] = 'Course Name';

actingAs($user)
->putIson(route('admin.course.destroy', $course->id), $course->toArray())
->assertStatus(200);

1

Gambar 4. 16 Kode test case update course
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Unit test yang telah dibuat akan diuji dengan menjalankan perintah
Avendor\bin\pest —filter UpdateCourse. Pengujian yang gagal dapat dilihat
pada Gambar 4.17.

Tests\Unit\UpdateCourseTest
update course with valid data

>
Header [Content-Type] was found, but value [text/html; charset=UTF-8] does not match [application/json].
Failed asserting that two strings are equal.

Gambar 4. 17 Unit test update course gagal
Selanjutnya, dilakukan penulisan kode fungsional untuk memperbaiki
kesalahan yang muncul pada tahap unit test sampai unit test dinyatakan

berhasil. Berikut adalah kode fungsional dapat dilihat pada Gambar 4.18.

/**
Update the specified resource in storage.

*

*

* @param \Illuminate\Http\Request $request

* @param int $course

* @return \Illuminate\Http\Response

*/

public function update(Request $request, $course)

{

$validated = Validator::make($request->all(), [

‘course_name' => 'required’,
'description’' => 'required’,
'price' => 'required’,
'discount’ => 'required’,
"thumbnail' => 'required’,
'course_category' => 'required’,
'course_sections' => 'array’

1)

if($validated->fails()) {
return response()->json([
'success' => false,
'message’ => $validated->errors()
1, 422);
}

$courseChosen = Course::findOrFail($course);
$courseChosen->update($request->except(['course_sections', 'thumbnail']));

if($request->has('course_sections')) {
foreach($request->course_sections as $section){
$courseChosen->sections()->where('id"', $section['id'])->first()-
>update($section);
)i
)i

if($request->has('thumbnail')) {
$thumbnail = $request
->file('thumbnail')
->storeAs('public/course’, time().$request->thumbnail-
>getClientOriginalName());
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$courseChosen->image()->update([
'url' => $thumbnail,
"type' => 'image'
IDE
¥

return response()->json([

'success' => true,

'message' => 'Course Successfully Updated!’
1, 200);

Gambar 4. 18 Kode fungsional update course
Sehingga, apabila perintah unit test dijalankan kembali akan menampilkan
pesan unit test berhasil sesuai dengan skenario.

Tests\unit\UpdateCourseTest
v update course with valid data

Tests: 1 passed
Time: 0.33s

Gambar 4. 19 Unit test update course berhasil

4.5 Refactoring

Refactoring adalah perubahan yang dilakukan pada struktur internal

komponen perangkat lunak untuk membuatnya lebih mudah dipahami dan lebih

murah untuk dimodifikasi, tanpa mengubah perilaku yang dapat diamati dari

komponen perangkat lunak tersebut. Pada tahap refactoring terdapat istilah yang

disebut bad smell. Bad smell dapat diartikan sebagai cacat desain pada sebuah kode

dan menunjukkan bahwa ada sesuatu yang salah dalam kode yang harus kita

refaktor (Kaur & Kaur, 2015). Berikut adalah contoh penanganan bad smell pada

class WebinarController berdasarkan jenis-jenis bad smell:

1.

Long parameter list

Adalah daftar parameter di mana kita mendeklarasikan begitu banyak
parameter yang sebenarnya tidak diperlukan. Daftar parameter panjang sulit
dipahami karena mereka tidak konsisten dan sulit digunakan. Parameter
seharusnya memiliki nilai yang sederhana. Sebagai contoh kode pada class
WebinarController yang sudah tidak memiliki bad smell ini. Adapun contoh

kodenya adalah sebagai berikut.
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1. class WebinarController extends Controller

{

/**

*

*/

* Display a listing of the resource.
* @return \Illuminate\Http\Response
public function index()

{1

10. /**

11. * Store a newly created resource in storage.
12, *

13. * @param \Illuminate\Http|Request $request
14. * @return \Illuminate|Http|Response

15. */

16. public function store (Request $request)

17. {}

18. /**
Update the specified resource in storage.

voNOTUVA~AWN

[y
(o}
*

@param Illuminate Http| Request $request
@param int $webinar
@return \Illuminate|Http|Response

* ¥ ¥ *

24. */
25. public function update (Request $request, $webinar)
26. {}

270 **

28. * Remove the specified resource from storage.
29. *

30. * @param int $webinar

31. * @return \Illuminate|Http|Response

32. */

33. public function destroy ($webinar)

34. {}

35. public function joinWebinar (Request $request)

36. {}

Gambar 4. 20 Kode Refactoring tanpa Long Parameter

2. Dead code

3.

Kode yang tidak pernah dijalankan atau tidak melakukan fungsi apa pun dalam
kode sumber seharusnya dihilangkan dari kode sehingga kode menjadi lebih
bersih dan rapi.

Long method

adalah metode yang terlalu panjang. Metode panjang sama dengan kelas besar.
Metode panjang juga menyebabkan kebingungan bagi pengembang baru dan
sulit dipahami. Contoh kode yang sudah bebas dari long method ini adalah

sebagai berikut:

II 1. <?php ”
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LoNOUVh WN
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116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
135.
136.
137.
138.
139.
156.
157.

namespace App\Http\Controllers;

use App\Models\Webinar;

use Illuminate\Http\Request;

use Illuminate\Support\Facades\Auth;
use Illuminate\Support\Facades\DB;
use Validator;

. class WebinarController extends Controller

{
/**
* Display a listing of the resource.
*

* @return \Illuminate\Http\Response
*/
public function index()

{
}
/**

* Store a newly created resource in storage.
*

//code

* @param \Illuminate\Http\Request $request
* @return \Illuminate\Http\Response
*/

public function store(Request $request)

{
}
/

//code

*

Update the specified resource in storage.

@param \Illuminate\Http\Request $request
@param int $webinar
@return \Illuminate\Http\Response

* X ¥ X ¥ *

*/
public function update(Request $request, $webinar)

{
}

/**
* Remove the specified resource from storage.
*

//code

* @param int $webinar
* @return \Illuminate\Http\Response
*/

public function destroy($webinar)

{
}

//code

public function joinWebinar(Request $request)

{
}

//code

Gambar 4. 21 Kode Refactoring tanpa Long Method
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Kode diatas dapat dinyatakan bebas dari long method Ketika function atau
method di dalam kelas hanya spesifik kepada satu fungsi saja dan diberi nama
sesuai dengan fungsinya dan juga nama method tidak terlalu panjang.
Duplicate Code

adalah kode yang diulang di banyak tempat dalam satu kode sumber yang
sama. Masalahnya muncul ketika akan mencoba memperbarui kode ini.
Developer harus memperbarui kode duplikat di semua tempat di mana kode ini
ditempatkan. Jika developer lupa memperbarui kode di satu tempat, ini dapat
menyebabkan masalah. Oleh karena itu, kode duplikat sulit dipelihara. Maka
dari itu duplicate code dapat diatasi dengan Method extraction yang berarti
mengekstrak sebuah metode yang muncul di banyak tempat dalam kode
sumber dan menempatkannya dalam metode terpisah. Sebagai contoh pada
class dibawah terdapat blok kode yang berulang akan tetapi blok kode tersebut

memiliki fungsi yang sama.

1. <?php

2o

3. namespace App\Http\Controllers;

4.

5. use App\Models\Webinar;

6. use Illuminate\Http\Request;

7. use Illuminate\Support\Facades\Auth;

8. use Illuminate\Support\Facades\DB;

9. use Validator;
10.
11. class WebinarController extends Controller
12. {
13. aias
14. * Display a listing of the resource.
15. -
16. * @return \Illuminate\Http\Response
17. 5/
18. public function index()
19. {
20. $data = Webinar::with("thumbnail™)
21. ->orderBy("created_at", "desc")
22. ->get();
23.
24, return response()->json(
25.
26. "success" => true,
27. "data" => $data,
28. s
29. 200,
30. )
31. }
32.
33. /**
34. * Store a newly created resource in storage.
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35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.

*

* @param \Illuminate\Http\Request $request
* @return \Illuminate\Http\Response
*/
public function store(Request $request)
{
$validated = Validator::make($request->all(), [
"webinar_name" => "required",
"description” => "required",
"price" => "required",
"link" => "required",
"started_at" => "required",
"register_end_at" => "required",

s

if ($validated->fails()) {
return response()->json(
[
"success" => false,
"message" => $validated->errors(),
1,
422,
)s
}

DB::beginTransaction();

try {
$webinar = Webinar::create($request->except("thumbnail™));

if ($request->has("thumbnail™)) {
$thumbnail = $request->file("thumbnail™);
$thumbnailName = $thumbnail->storeAs(
"public/webinar",
time() . $thumbnail->getClientOriginalName(),
)
$wt = $webinar->thumbnail()->create([
"url" => $thumbnailName,
"type" => "image",

1);

$webinar->update([
"thumbnail" => $wt->id,
D;
}

DB::commit();
return response()->json(
[
"success" => true,
"message" => "Webinar successfully created!",
1,
200,
)
} catch (\Throwable $th) {
DB::rollBack();
throw $th;

}
/

*

Update the specified resource in storage.

@param \Illuminate\Http\Request $request
@param int $webinar

* * X * *
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99.
100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
11e.
111.
112.
113.
114.
115.
116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.
131.
132.
133.
134.
135.
136.
137.
138.
139.
140.
141.
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.
149.
150.
151.
152.
153.
154.
155.
156.
157.
158.
159.
160.
161.
162.

* @return \Illuminate\Http\Response
*/
public function update(Request $request, $webinar)

{

$webinar = Webinar::find($webinar);

if (!$webinar) {
return response()->json(

"success" => false,
"message" => "Webinar Not Found!",
1,
404,
)5
}

$webinar->update($request->all());

if ($request->has("thumbnail™)) {
$thumbnail = $request->file("thumbnail");
$thumbnailName = $thumbnail->storeAs(
"public/webinar",

time() . $thumbnail->getClientOriginalName(),

)s

$wt = $webinar->thumbnail()->create([
"url" => $thumbnailName,
"type" => "image",

1);

$webinar->update([
"thumbnail" => $wt->id,
1)
¥

return response()->json(

"success" => true,

"message” => "Webinar successfully updated!",

s
200,
)5
}

/**
* Remove the specified resource from storage.
*
* @param int $webinar
* @return \Illuminate\Http\Response
*/
public function destroy($webinar)
{

$webinarChosen = Webinar::find($webinar);

if (!$webinarChosen) {
return response()->json(
[
"success" => false,
"message" => "Webinar Not Found!",
1,
404,
)5
¥

$webinarChosen->destroy($webinar);
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163.
164.
165.
166.
167.
168.
169.
170.
171.
172.
173.
174.
175.
176.
177.
178.
179.
180.
181.
182.
183.
184.
185.
186.
187.
188.
189.
190.
191.
192.
193.
194.
195.
196.
197.
198.
199.
200.
201.
202.
203.
204.
205.
206.
207.
208.
209.
210.
211.

return response()->json(

"success" => true,
"message” => "Webinar successfully deleted!",
1
200,
)
¥

public function joinWebinar(Request $request)
{
$user = Auth::user();
$webinar = $request->webinar_id;
$webinarChosen = Webinar::where("id", $webinar)->first();

if (!$webinarChosen) {
return response()->json(

[

"success" => false,
"message" => "Webinar Not Found!",

1,
404,

);
}

if ($webinarChosen->price < 1) {
$user->agendas()->attach($webinar);

return response()->json(

"success" => true,
"message"” => "Webinar successfully joined!",

1
200,

)s
¥
//PAYMENT GATEWAY SERVICE
$user->agendas()->attach($webinar);

return response()->json(

"success" => true,

"message” => "Webinar successfully joined!",
1,
200,

K

Gambar 4. 22 Kode Refactoring dengan Duplicated Code

Blok kode yang dimaksud yaitu terdapat pada gambar berikut.
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return response()->json(

[

"success" => false,

"message" => "Webinar Not Found!",
1,
404,

);

Gambar 4. 23 Kode Refactoring

return response()->json(

[

"success" => true,

"message" => "Webinar successfully joined!",
I,
200,

)s
Gambar 4. 24 Kode Refactoring Sebelum Method Extraction
Dua buah blok kode tersebut sebenarnya memiliki fungsi yang sama yaitu

mengembalikan nilai response dengan format JSON. Sehingga apabila dilakukan

method extraction akan menjadi seperti berikut:

1. public function sendResponse($message, $data = []) {

2 return response()->json([
3 'success' => true,

4 'message’ => $message,
5. 'data' => $data

6. ], 200);

7 }

8

9 public function sendError($message, $code = 500) {
10. return response()->json([
11. 'success' => false,
12. 'message’ => $message
13. 1, $code);
14. }
15.

Gambar 4. 25 Kode Refactoring Method Extraction
Method sendResponse khusus untuk response sukses dan sendError khusus untuk

menangani error. Lalu implementasi pada class controller adalah sebagai berikut.

<?php
namespace App\Http\Controllers;
use App\Models\Webinar;

use Illuminate\Http\Request;
use Illuminate\Support\Facades\Auth;
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8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
111.
112.
113.

use Illuminate\Support\Facades\DB;
use Validator;

class WebinarController extends Controller
{
/**
* Display a listing of the resource.
*
* @return \Illuminate\Http\Response
*/
public function index()

{

return $this->sendResponse("Fetched successfully!", $data);

}

/**
* Store a newly created resource in storage.
*
* @param \Illuminate\Http\Request $request
* @return \Illuminate\Http\Response
K/
public function store(Request $request)
{
$validated = Validator::make($request->all(), [
"webinar_name" => "required",
"description” => "required",
"price" => "required",
"link" => "required",
"started_at" => "required",
"register_end_at" => "required",

1);

if ($validated->fails()) {
return $this->sendError($validated->errors(), 422);
}

DB: :beginTransaction();
try {

return $this->sendResponse(
"Webinar successfully created!",
$webinar,
)s
} catch (\Throwable $th) {
DB::rollBack();

throw $th;
¥
}
/**
* Update the specified resource in storage.
*
* @param \Illuminate\Http\Request $request
* @param int $webinar
* @return \Illuminate\Http\Response
e/

public function update(Request $request, $webinar)

{

return $this->sendResponse(
"Webinar successfully updated!",
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114. $webinar->fresh(),

115. )

116. }

117.

118. /**

119. * Remove the specified resource from storage.
120. *

121. * @param int $webinar

122. * @return \Illuminate\Http\Response

123. */

124. public function destroy($webinar)

125. {

126.

133.

134. return $this->sendResponse("Webinar successfully deleted!");
135. }

136.

137. public function joinWebinar(Request $request)
138. {

139.

154.

155. return $this->sendResponse("Webinar successfully joined!");
156. }

157. }

158.

Gambar 4. 26 Kode Refactoring Tanpa Duplicated Code
4.6 Evaluasi
Pada bagian ini membahas hasil analisis kualitas web service yang telah
diperoleh. Analisis kualitas berisikan komparasi antara metode TDD dengan
metode Test Last Development dan didapatkan hasil sebagai berikut.
Tabel 4. 7 Hasil Test Driven Development

TDD
Fitur Lt Number of Code Test case description
case ID Coverag
Defect e
TC1 1 90,625 Mepambah course dengan
valid data
Add Course
Menambah course dengan
TC2 1 9,375 : :
invalid data
TC3 4 81,81818 Membah course dengan
Edit Course 182 valid data
TC4 5 27,27272 | Merubah course dengan
727 invalid data
List Course TCS 1 100 Melihat data course
Menghapus course dengan
Delete TC6 2 93,75 | Valid identity
Course TC7 1 87.5 Menghqpus course dengan
invalid identity
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TDD
Fitur Test Number of Code Test case description
case ID Coverag
Defect o
Menambah webinar dengan
Add Tes 6 87.5 | valid data
Webinar TC9 1 27,27272 | Menambah webinar dengan
727 invalid data
TC10 1 20 Membah webinar dengan
. . valid data
Edit Webinar -
Merubah webinar dengan
TCI11 1 30 . .
invalid data
List Webinar | TCI12 2 100 Melihat data webiniar
Menghapus webinar dengan
Delete S ! ] valid identity
Webinar TC14 1 333 Menghqpus Yvebmar dengan
invalid identity
TC15 4 20 Mepambah artikel dengan
Add Article gl data
Menambabh artikel dengan
TCl16 1 30 . :
invalid data
TC17 3 20 Membah artikel dengan
Edit Articl valid data
1L ATHCE Merubah artikel dengan
TC18 1 30 i .
invalid data
List Article TC19 2 100 Melihat data artikel
Menghapus artikel dengan
Delete & ! o0 Bl denite)
Article TCo1 ) 60 Menghqpus gr‘mkel dengan
invalid identity
Join Course TC22 7 80 <" course ke
daftar course pribadi
List Personal TC23 3 100 Mf:hhglt daftar course
Course pribadi
SN Menyimpan progress
Progress TC24 3 100 yImpan prog
belajar pada course
Course
Save Quiz TCOS 4 100 Menyimpan jawaban quiz
pada course
Detal TC26 1 60 Melihat detail materi course
Course
Join Webinar | TC27 6 20 Mendaftarkan akun pribadi
ke webinar
. Melihat list webinar yang
List Agenda TC28 7 100 diikuti oleh user
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TDD
Fitur cizsItD Number of CS\?S‘Zg Test case description
Defect e
Rata rata 2,8571428 | 71,72905
57 844
Jumlah 80
Tabel 4. 8 Hasil Test Last Development
Test Last Development
> Number of Defect Code Coverage
Add Course 19 100
Edit Course 7 100
List Course 1 100
Delete Course 3 90,625
Add Webinar 13 57,35
Edit Webinar 7 60
List Webinar 0 100
Delete Webinar 0 65
Add Article 3 60
Edit Article 3 55
List Article 1 100
Delete Article 2 60
Join Course 7 80
List Personal Course 2 100
Save Progress Course 4 100
Save Quiz 4 100
Detail Course 1 60
Join Webinar 8 80
List Agenda 5 100
Total 90 -
Rata rata - 86,23
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Adapun hasil perbadingan pada tiap quality factor number of defect dan code
coverage berdasarkan tabel hasil diatas adalah:
1. Number of defects
Number of defect menunjukkan jumlah defect yang ditemukan selama masa
pengembangan hingga tahap pengetesan dinyatakan sukses. Pada
pengembangan aplikasi ini, jumlah defect pada metode Test Last Development
menunjukkan angka 90 defect sedangkan untuk metode TDD 80 defect. Dari
hasil tersebut metode TDD unggul dalam hal meminimalisir defect yang
muncul sedangkan metode Test Last Development menghasilkan lebih banyak
defect pada masa pengembangan.
2. Code coverage
Code coverage menunjukkan presentase dari code sebuah unit atau function
dieksekusi dan diuji. Perhitungan dilakukan dengan cara jumlah baris yang
dieksekusi ditambah dengan jumlah baris yang tidak dieksekusi lalu dibagi
100. Aplikasi ini menunjukkan hasil dari code coverage yaitu 71% rata rata
dari metode TDD dan 86,23% rata rata dengan metode Test Last Development.
Dapat disimpulkan pada aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini,
metode Test Last Development memiliki kualitas kode yang lebih baik daripada
metode TDD, jumlah rata rata coverage yang lebih tinggi menunjukkan lebih

sedikit baris kode yang tidak tereksekusi yang dapat berpotensi menjadi bug.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini:

Hasil yang diperoleh dari perbandingan kualitas menggunakan dua quality
factor yaitu number of defects dan code coverage adalah pendekatan Test
Driven Development menunjukkan keunggulan pada segi external quality yaitu
memunculkan lebih sedikit defect dengan jumlah 80 defects pada saat masa
pengembangan dibandingkan dengan Test Last Development yang
menimbulkan lebih banyak defect dengan jumlah 90 defects. Adapun dari segi
code coverage metode Test Last Development memiliki rerata kualitas code
coverage yang lebih baik yakni 86,23% sedangkan Test Driven Development
71,7%.

5.2 Saran

Adapun saran untuk mengetahui keefektikan metode Test Driven
Development lebih lanjut yaitu dengan membandingkan metode tersebut selain
dengan metode Test Last Development, sehingga dapat mengetahui kualitas

perangkat lunak dengan Test Driven Development yang lebih komprehensif.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Scenario Diagram
1). Fitur aplikasi mengedit webinar
Nama Use case Menambah Artikel
Aktor Admin
el Aktor terkait mengirim request tambah
artikel
Prakondisi Halaman listing data artikel pada admin
panel
Pascakondisi Penambahan data artikel berhasil disimpan

Event Flow

Normal Flow :

Menambah Course

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Mengirim request tambah artikel

Sistem melakukan validasi

Sistem menyimpan data artikel

Sistem mengirim response berhasil

Menerima response berhasil

Alternatif Flow : Isi form data tidak lengkap

Megirimkan response tambah artikel dengan
pesan “Data tidak lengkap”

Menerima response error validasi

Alternatif Flow : Sistem gagal menyimpan

Mengirimkan response gagal dalam
menyimpan

Menerima response error gagal
menyimpan

2). Fitur aplikasi menambah artikel

Berikut adalah penjelasan alur dari aksi role admin dan respon sistem dalam aktifitas

menambah artikel pada

Nama Use case Menambah Artikel

Aktor Admin

Dskripsi Aktor terkait mengirim request tambah
artikel

Prakondisi Halaman listing data artikel pada admin
panel

Pascakondisi Penambahan data artikel berhasil disimpan

Event Flow

Normal Flow :

Menambah Course

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Mengirim request tambah artikel

Sistem melakukan validasi

Sistem menyimpan data artikel
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Sistem mengirim response berhasil

Menerima response berhasil

Alternatif Flow : Isi form data tidak lengkap

Megirimkan response tambah artikel dengan
pesan “Data tidak lengkap”

Menerima response error validasi

Alternatif Flow : Sistem gagal menyimpan

Mengirimkan response gagal dalam
menyimpan

Menerima response error gagal
menyimpan

3). Fitur aplikasi melihat artikel

Nama Use case Melihat Artikel

Aktor Admin

Deskripsi Aktor terkait melihat list artikel

Prakondisi Halaman listing data artikel pada admin
panel

Pascakondisi Menampilkan tabel listing data artikel

Event Flow

Normal Flow : Melihat Artikel

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Mengirim request list artikel

Mengirimkan response data artikel

Alternatif Flow

: Data artikel kosong

Mengirimkan response data artikel
kosong

4). Fitur aplikasi menambahkan course ke

Pustaka pribadi

Nama Use case

Menambah Course ke Pustaka pribadi

Aktor Customer

Sedllgsi Aktor terkait rpggambahkan atau mengikuti
course yang dipilih ke Pustaka pribadi

Prakondisi Halaman listing data course

Pascakondisi Penambahan data webinar berhasil disimpan

Event Flow

Normal Flow : Menamb

ah Course ke Pustaka pribadi

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Mengirim request Join Course

Validasi data

Menyimpan data join course

Mengirim response join course berhasil

Menerima response sukses

Alternatif Flow

: Gagal menyimpan

Mengirimkan response gagal dalam
menyimpan

Menerima response gagal menyimpan

Alternatif Flow : Kembali
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Klik batal

Menampilkan halaman listing course

5). Fitur aplikasi melihat detail course pada Pustaka pribadi

Nama Use case

Melihat detail course pribadi

Aktor Customer
Deskripsi Aktor terkait menambahkan webinar

.. Customer mengirim request untuk
Hrlapndl menampilkan detail course tertentu
Pascakondisi Data detail course dikirim kepada customer

Event Flow

Normal Flow : Request melihat detail Course pribadi

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Mengirim URL Request detail course

Mengecek user terkait telah terdaftar di
course

Mengirim data detail course

Menerima data detail course

Alternatif Flow : User belum terdaftar di course

Mengirim response pesan “Course belum
diikuti”

Menerima response validasi

6). Fitur aplikasi menyimpan progress belajar

Nama Use case

Menyimpan progress belajar course

Aktor Customer

ezt Akt(?r terkait dapat menyimpan progress
belajar pada course

Prakondisi Customer mengirim 'reques.t dan payload bab
course yang sudah diselesaikan

Pascakondisi Progress belajar course berubah

Event Flow

Normal Flow : Menyimpan progress belajar

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Mengirim URL Request dan data
payload bab course yang sudah

diselesaikan

Menyimpan progress sesuai dengan data
payload

Mengirim pesan response “Progress belajar
telah disimpan”

Menerima response sukses menyimpan
progress

7). Fitur aplikasi menyimpan progress quiz

Nama Use case

Menyimpan progress quiz

Aktor

Customer

Deskripsi

Aktor terkait dapat menyimpan quiz




55

Customer mengirim request dan data

Prakondisi payload dari jawaban quiz yang sudah
diselesaikan
Pascakondisi Menambahkan data jawaban quiz oleh user

Event Flow

Normal Flow : Menyimpan progress quiz

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Mengirim URL Request dan data
payload jawaban quiz yang sudah

diselesaikan

Menyimpan jawaban quiz sesuai dengan
data payload

Mengirim pesan response “Jawaban Quiz
Telah disimpan”

Menerima response sukses menyimpan

8). Fitur aplikasi menambahkan webinar ke agenda pribadi

Nama Use case

Menambahkan webinar ke agenda pribadi

Aktor Customer
. Aktor terkait dapat mendaftarkan akun ke

Deskripsi X

webinar tertentu
. 1 iri t untuk

Prakondisi Customer mengirim request untu
mendaftar webinar

Pascakondisi Customer terdaftar pada kegiatan webinar

Event Flow

Normal Flow : Mendaftar webinar

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Mengirim URL Request untuk

mendaftarkan akun ke webinar

Validasi data

Menyimpan data webinar

Mengirim response sukses

Menerima response sukses

Alternatif Flow : User belum terdaftar di webinar

Menambahkan webinar ke agenda pribadi

Mengirim pesan response “berhasil
mendaftar webinar”

Menerima pesan response validasi

Alternatif flow: User sudah terdaftar

Mengirim pesan response “Sudah
terdaftar di webinar”

Menerima pesan response validasi

9). Fitur aplikasi melihat detail webinar pada agenda pribadi

Nama Use case

Melihat detail webinar pada agenda pribadi

Aktor

Customer
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Deskripsi Aktor terkait dapat melihat detail webinar
Prakondisi Cust.omer mengirim request untuk melihat
detail webinar
.. Data detail webinar dikirim terhadap
Pascakondisi

customer

Event Flow

Normal Flow : Melihat detail webinar

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Mengirim URL Request untuk

melihat detail webinar

Mengecek akun terkait telah mendaftar
webinar

Mengirim response data detail webinar

Menerima response data detail webinar

Alternatif flow:

Akun belum terdaftar

-~ 3 "
Mengirim pesan response “Belum mendaftar
webinar”

Menerima pesan response
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Lampiran 2 Sequence Diagram

1). Fitur aplikasi menambah webinar

Berikut adalah penjelasan alur dari aksi role admin dan respon sistem dalam aktifitas
menambah webinar pada website.

sd Sequence - Join course/

Lo O O

V_ListCourseCustomer C_UserCourse M_UserCourse
I

I
|

| joinCourse() '

1
|
I
1
joinCourseRequest(course) l

|
1
|
1
1
1
|
1
|
T
alt Check user join status / |
checkUserJoinS! |
[Telah Join] sendAlert("Anda sudah join"): p L 1
|
e _dson ] .
____________ wd ccccccccccccccccccccccccccccce- ._._._._.V__.------_-_-.I-.__.

) | !
[Belum Join] | |
: saveUserCourse() :

| |

1
alt Simpan user course / | ——— ‘Boolean ] J
[Berhasil] |

| sendResponse(): Json !
Q<<— ———————— 101520 2SO KR T |
U 1
T l
1




2). Fitur aplikasi melihat webinar
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sd Sequence - Join course/

X

Customer
|

| joinCourse() |

V_ListCourseCustomer C_UserCourse M_UserCourse
|

joinCourseRequest{course)

I
I
I
I
I
1

alt Check user join status /

[Telah Join] sendAlert("Anda sudah join"):

[Belum Jain]

checkUserJoinStatus()

alt Simpan user course /

[Berhasil] |

:Boolean
D — ]




3). Fitur aplikasi mengedit webinar
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sd Sequence - Join course/

X

Customer
|

| joinCourse() |

V_ListCourseCustomer C_UserCourse M_UserCourse
|

joinCourseRequest{course)

I
I
I
I
I
1

alt Check user join status /

[Telah Join] sendAlert("Anda sudah join"):

[Belum Jain]

checkUserJoinStatus()

alt Simpan user course /

[Berhasil] |

:Boolean
D — ]




4). Fitur aplikasi menambahkan course ke Pustaka pribadi
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sd Sequence - Join course/

X

Customer
|

| joinCourse() |

V_ListCourseCustomer C_UserCourse
|

joinCourseRequest{course)

I
I
I
I
I
1

M_UserCourse

alt Check user join status /

checkUserJoinStatus()

[Telah Join] sendAlert("Anda sudah join"):
"""" A
[Belum Jain] |
!
!
|
I
alt Simpan user course / - & ‘Baolean ", J
[Berhasil] |
L acacd SENCIReSHONS S0 1 S0 N :
o U !
| T |
| - - - R - - - - N - TR e _ Lo Y _ _ _ _ | L
(Gagal] | | |
1 . | !
sendError(): Json | |
(O iniaininitabaiiababiaints wiat §e) |
| |
1 1
—




5). Fitur aplikasi melihat detail course pada Pustaka pribadi

sd Sequence - detail personal course /

X

Customer
|

V_ListCoursePribadi C_UserCourse M_UserCourse
|

1
[
! :
[ )

[
n klikUserCourse() !

I
I
I
I
|
I
|
getUserCourseDetail() b,l,

alt Check user join status /

I
|
|
|
|
|
|
I
|
I
I
|
[Belum join] ; checkUserJoinStatus() :
|
|
|
|
1
|
|

sendAlert(): Json j:
<_ -—— - Q _______
T
+

______________.(
W
c
o
P
=
El
e




6). Fitur aplikasi menyimpan progress belajar
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X

Customer
|

V_CourseContent
|

sd Sequence - Save progress belajar/

QO O O

B T |

I
klikTandaiBabSelesai() »,L

updateProgressBelajar()

C_UserICourse

|
|
|
|
I
|
|

M_UserCourseProgress

alt Check user join status /

[Belum join]

[Sudah Join]

sendAlert(): Json

checkUserJoinStatus()

alt Update progress belajar berhasil

|
|
I
|
I
s 9
|

1
/ updateProgressBelajar) |

[Gagal]:

sendError(): Json

:boolean




7). Fitur aplikasi menyimpan progress quiz
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X

Actort

klikSimpanJawaban()

sd Sequence - Simpan quiz/

V_CourseQuizContent

|
1

.____-_________________.(

storedJawabanQuiz()
— L

M_UserQuizAnswer

alt Validation

; validatePayload()

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
r
|

[Error]
sendValidationErrorResponse():
————— Json~ T T T T
[
[
|
_________ R
[Success] |
[
|
alt Insert jawaban quiz /
T
[Gagal]
[
| .
sendError():
o<~ Json” T
|
e e
[Bethasil]
! sendResponse(): Json
e ceniesponsel 1o
[
[

:Boolean

< ____________

- s el g - - -




8). Fitur aplikasi menambahkan webinar ke agenda pribadi
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sd Sequence - daftar webinar/

I
| I
| klikDaftarvyebinar() |

I
I
|
I
I
|
1

b e e e e

2 O 9O O

V_ListWebinar C_Webinar M_Webinar M_Agenda
| | 1

l
1
l
1
daftarwebinar() |
l
l
cekKuota() :
| I
- 5 |
alt Kuota webinar tersisa / -Boolean 1
[Tidak tersisa] < NS |
1 |
_ _sendAlertResponse(: | | !
JSON . |
! | | | |
| 5 [ e sy R L Y. & R 7T L
! [Tersisia) t t
: I alt Store user webinar / 1 1
| : [Gagal] | stareUserebinar() - :
I ] |
! 1 1
! | . |
I [ (N () 5 By  _____ 0
! ! 1
! | 1
! ! ! 1
! I U B S T Tt L. ~ """ (i
: 1 [Berhasil] | |
| l l
! - _sendErorResponse: i i
! o< JSON i i
1 1 1
! | | | |
: | 1 1 1
| [ | |
| | sendSucceedResponse(): JSON | | |
Y @ N @ """t | 1
| 1 ] ]
! | | | |
| . : . .
9). Fitur aplikasi melihat detail webinar pada agenda pribadi
sd Sequence webinar de!ail/
Actort
: V_Aglenda C_Aglenda M_Aglenda
1
| klikDetailVWebinar() : : :
1 1
| |
getDetailvebinar) n :
1
1
alt Agenda status telah join / checkUserAgendaStatus(y :
Eplum Dattar]
:Boolean
e — — - — - —
T
sendAlert |
<SS (A S |
U U |
[ s I | s T-- - o - - - - =~ " ity A
[?udah Daftar] | | detailvebinar() -~ d
. i
1 | .
1 :Json
| : < - ————-
! |
! 1 1
N e gendiEsponsa() N I
! (j< |
: [ s 1
H klikURLVideoConference ! . -
I l
| l
| l
1 |
- External link redirect | |
I 1 1 |




Lampiran 3 Pengembangan web service

1). Fitur aplikasi menghapus course

65

test('admin dapat menghapus course dengan valid id', function() {
$user = User::factory()->create([
'role’ => '1'

s

$courseCategory = CourseCategory::factory()->create();
$thumbnail = UploadedFile::fake()->image('thumbnail.jpg"')-
>storeAs('public/course', 'thumbnail.jpg');
$file = File::factory()->create([
'url' => $thumbnail,
"type' => 'image'

IDE

$course = Course::factory()->create([
'course_category' => $courseCategory->id,
"thumbnail' => $file->id

D

CourseSection: :factory()->count(3)->create([
'course_id' => $course->id

1);

actingAs($user)
->deleteJson(route('admin.course.destroy', $course->id))
->assertStatus(200);

1)

test('admin tidak dapat menghapus course dengan id yang salah', function(){
$user = User::factory()->create([
'role' => '1'

DN
actingAs($user)
->deleteJson(route('admin.course.destroy', 11111))
->assertStatus(404);
3
Tests\Unit\DeleteCoursesTest
delete course with valid ID
delete course with invalid ID
/**
* Remove the specified resource from storage.
*
* @param int $id
* @return \Illuminate\Http\Response
*/
public function destroy($course)

{

$courseChosen = Course::find($course);

if(!$courseChosen) {
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return response()->json([

'success' => false,

'message’ => 'Course Not Found!'
1, 4e4);

}

$courseChosen->delete($course);

return response()->json([

'success' => true,

'message’ => 'Course Successfully Deleted!’
1, 200);

BZEE) Tests\Feature\CourseTest
v admin dapat menghapus course dengan valid id

Tests: 1 passed
Time: 12.76s

Tests\Feature\CourseTest

v admin tidak dapat menghapus course dengan id yang salah

Tests: 1 passed
Time: 4.89s

2). Fitur aplikasi mendaftarkan akun ke webinar

test('customer dapat mendaftarkan akun ke webinar', function(){
$this->withoutExceptionHandling();

$user = User::factory()->create([
'role' => 'O’

1);

$webinar = Webinar::factory()->create([
'price' => @

1);

actingAs($user)
->postIson(route('customer.join.webinar'), ['webinar_id' => $webinar->id])
->assertStatus(200);

1

public function joinWebinar(Request $request)
{
$user = Auth::user();
$webinar = $request->webinar_id;
$webinarChosen = Webinar::where('id', $webinar)->first();

if(!$webinarChosen) {




return response()->json([

'success' => false,

'message’ => 'Webinar Not Found!'
1, 404);

if($webinarChosen->price < 1) {
$user->agendas()->attach($webinar);

return response()->json([
'success' => true,
'message’ => "Webinar successfully joined!"
1, 200);
¥
//PAYMENT GATEWAY SERVICE
$user->agendas()->attach($webinar);

return response()->json([

'success' => true,

'message’ => "Webinar successfully joined!"
1, 200);
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Tests\Feature\Customer\CustomerWebinarTest
/ customer dapat mendaftarkan akun ke webinar

Tests: 1 passed
Time: 4.49s

3). Fitur aplikasi customer dapat mendaftarkan akun ke course tertentu

test('customer dapat mengambil course dengan valid ID', function() {
$this->withoutExceptionHandling();

$user = User::factory()->create([
'role' => '0'
D;
$courseCategory = CourseCategory::factory()->create();
$course = Course::factory()->create([
'course_category' => $courseCategory->id

1);

actingAs($user)
->postJson(route('customer.course.my-course'), [
'course_id' => $course->id

1

->assertStatus(200);

})s

/**
* Store a newly created resource in storage.
*
* @param \Illuminate\Http\Request $request
*

@return \Illuminate\Http\Response
*/
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public function store(Request $request)
{
$input['user_id']

= Auth::user()->id;
$input['course_id'] =

$request->course_id;
$course = Course::find($request->course_id);

if(!$course) {
return response()->json([
'success' => false,
'message' => 'Course Not Found!'
1, 404);
}

if($course->price < 1) {
UserCourse::create([...$input, 'status' => 'active']);

return response()->json([
'success' => true,
'message’ => 'You successfully join this course!"’
1, 200);
¥

UserCourse::create([...$input, 'status' => 'active']);

return response()->json([

'success' => true,

'message’ => 'You successfully join this course!’
1, 200);
/* $checkoutService = new CheckoutService();
dd($checkoutService->createInvoice()); */

Tests\Feature\Customer\CustomerCourseTest
v customer dapat mengambil course dengan valid ID

D

Tests: 1
Time: 0.81s

4). Fitur aplikasi menambah webinar

<?php

use App\Models\File;

use App\Models\User;

use App\Models\Webinar;

use Illuminate\Foundation\Testing\RefreshDatabase;
use Illuminate\Http\UploadedFile;

use function Pest\LaravellactingAs;
uses(RefreshDatabase::class);

test("admin dapat menambah webinar baru dengan valid data", function () {
$user = User::factory()->create([
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"role" => "1",

1

$webinar = Webinar::factory()->make();
$webinar["thumbnail”] = UploadedFile::fake()->image("thumbnail.jpg");
actingAs($user)
->postIson(route("admin.webinar.store"), $webinar->toArray())
->assertStatus(200);
})s

test(
"admin tidak dapat menambah webinar baru dengan invalid data",
function () {
$user = User::factory()->create([
"role" => "1",

IDH

$webinar = Webinar::factory()->make();

$webinar["webinar_name"] = null;

$webinar["thumbnail"] = UploadedFile::fake()->image("thumbnail.jpg");

actingAs($user)
->postIson(route("admin.webinar.store"), $webinar->toArray())
->assertStatus(422);

s
)s

Tests\Unit\AddwWebinarTest
Add new webinar with valid data
Add new webinar with invalid data

>
Header [Content-Type] was found, but value [text/html; charset=UTF-8] does not match [application/json].
Failed asserting that two strings are equal.

/**

Store a newly created resource in storage.

@param \Illuminate\Http\Request $request

@return \Illuminate\Http\Response

*/

public function store(Request $request)

{

$validated = Validator::make($request->all(), [
"webinar_name" => "required",
"description” => "required",
"price" => "required",
"link" => "required",
"started_at" => "required",
"register_end_at" => "required"”,

118

if($validated->fails()) {
return response()->json([
'success' => false,
'message’ => $validated->errors()
1, 422);

}

DB: :beginTransaction();

try {
$webinar = Webinar::create($request->except('thumbnail'));
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if($request->has('thumbnail')) {
$thumbnail = $request->file('thumbnail');
$thumbnailName = $thumbnail->storeAs('public/webinar', time() .
$thumbnail->getClientOriginalName());
$wt = $webinar->thumbnail()->create([
‘url' => $thumbnailName,
"type' => 'image'

s

$webinar->update([
"thumbnail' => $wt->id
IDE
¥

DB::commit();
return response()->json([
'success' => true,
'message’ => "Webinar successfully created!"
1, 200);
} catch (\Throwable $th) {
DB::rollBack();
throw $th;

Tests\Unit\AddwWebinarTest

v Add new webinar with valid data
v Add new webinar with invalid data

Tests:

2 passed
Time: 0.2

5S

5). Fitur aplikasi melihat list webinar

test('admin dapat melihat daftar webinar', function() {
$this->withoutExceptionHandling();
$user = User::factory()->create([
'role' => '1°

1);

$webinar = Webinar::factory()->create();

actingAs($user)
->getJson(route('admin.webinar.index"))
->assertStatus(200);

Tests\Unit\ReadwWebinarTest
Get all webinar data

>

Header [Content-Type] was found, but value [text/html; charset=UTF-8] does not match [application/json].
Failed asserting that two strings are equal.
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/**
* Display a listing of the resource.
*
* @return \Illuminate\Http\Response
*/
public function index()
{
$data = Webinar::with('thumbnail')
->orderBy('created_at', 'desc')
->get();

return response()->json([
'success' => true,
'data’ => $data

1, 200);

Tests\Unit\ReadWebinarTest
v Get all webinar data

6). Fitur aplikasi menambah artikel

<?php

use App\Models\Article;
use App\Models\User;
use Illuminate\Http\UploadedFile;

use function Pest\LaravellactingAs;

test("admin dapat membuat artikel dengan valid data", function () {
$this->withoutExceptionHandling();

$user = User::factory()->create([
"role" => "1",

1);

$article = Article::factory()->make();
$article["thumbnail”] = UploadedFile::fake()->image("thumbnail.jpg");

actingAs($user)
->postIson(route("admin.article.store"), $article->toArray())
->assertStatus(200);
})s

test("admin tidak dapat membuat artikel dengan invalid data", function () {
$this->withoutExceptionHandling();

$user = User::factory()->create([
"role" => "1",

IDE

$article = Article::factory()->make();
$article[ "thumbnail”] = UploadedFile::fake()->image("thumbnail.jpg");
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| $article["article_title"] = null;

| actingAs($user)

| ->postIson(route("admin.article.store"), $article->toArray())
I ->assertStatus(422);

Tests\Unit\AddArticleTest
Add new article with valid data
Add new article with invalid data

>
Header [Content-Type] was found, but value [text/html; charset=UTF-8] does not match [application/json].
Failed asserting that two strings are equal.

/**
Store a newly created resource in storage.

@param \Illuminate\Http\Request $request
@return \Illuminate\Http\Response

7
public function store(Request $request)

{

$validated = Validator::make($request->all(), [
'article_title' => 'required’,
'article_content' => 'required’,

1);

if($validated->fails()) {
return response()->json([
'success' => false,
'message’ => $validated->errors()
1, 422);
¥

$request->merge([ 'created_by' => Auth::user()->id]);
$article = Article::create($request->except('thumbnail'));

if($request->has('thumbnail')) {
$thumbnail = $request->file('thumbnail')->storeAs('public/article’,
time().$request->file('thumbnail')->getClientOriginalName());
$at = $article->image()->create([
‘url' => $thumbnail,
"type' => 'image'

1);

$article->update([
"thumbnail' => $at->id
IDK
¥

return response()->json([

'success' => true,

'message’ => 'Article successfully created!’
1, 200);
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IEE) Tests\Unit\AddArticleTest
v Add new article with valid data
v Add new article with invalid data

Tests: 2 passed
Time: ©0.89s

7). Fitur aplikasi melihat artikel

test('admin dapat melihat daftar artikel', function() {
$this->withoutExceptionHandling();

$user = User::factory()->create([
'role’ => '1'

;s

$article = Article::factory()->create([
'created_by' => $user->id

1);

actingAs($user)
->getJson(route('admin.article.index"))
->assertStatus(200);

e Tests\Unit lesTest > Get all articles 2
Header [Content-Type] was found, but value [text/html; charset=UTF-8] does not match [application/json].
Failed asserting that two strings are equal.

1 - — — E— . !

/**
* Display a listing of the resource.
*
* @return \Illuminate\Http\Response
*/
public function index()

{
$data = Article::with(['image'])->orderBy('created_at', 'desc')->get();

return response()->json([
'success' => true,
‘data’ => $data

1, 200);

Tests\Unit\ReadArticlesTest
v Get all articles data

Tests: 1 passed
Time: 0.19s
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8). Fitur aplikasi login

<?php
use function Pest\Laravel\postJson;
uses(Tests\TestCase::class);

test("Login using valid data and valid credential", function () {

postJson("api/login", [
"email" => "testl@example.com",
"password" => "123123123",

D
->assertHeader("Content-Type", "application/json")
->assertJsonStructure(["success", "message", "data"])
->assertStatus(200);

1

test("Login using invalid data", function () {

postJson("api/login", [
"email" => "testl@example.com",
//"password" => "123123123"

D
->assertHeader("Content-Type", "application/json")
->assertJsonStructure(["success", "message"])
->assertStatus(422);

b

test("Login using invalid credential (wrong email)", function () {

postJson("api/login", [
"email” => "wrongemail@example.com",
"password" => "123123123",

D
->assertHeader("Content-Type", "application/json")
->assertJsonStructure(["success", "message"])
->assertStatus(404);

s

test("Login using invalid credential (wrong password)", function () {

postJson("api/login”, [
"email" => "testl@example.com",
"password" => "wrongpassword",

D
->assertHeader("Content-Type", "application/json")
->assertJsonStructure(["success", "message"])
->assertStatus(403);

%)

Tests\Unit\LoginTest
Login using valid data and valid credential
Login using invalid data
Login using invalid credential (wrong email)
Login using invalid credential (wrong password)

>
Header [Content-Type] was found, but value [text/html; charset=UTF-8] does not match [application/json].
Failed asserting that two strings are equal.

public function login(Request $request)

{
$validated = Validator::make($request->all(), [

'email' => 'required’,



'password’ => 'required’

s

if($validated->fails()) {
return response()->json([
'success' => false,
'message' => $validated->errors()
1, 422);
b

$who = User::where('email', $request->email);

if(! $who->exists()) {
return response()->json([
'success' => false,
'message' => 'Credential not found!'
1, 4e4);
by

$checkvalidity = Hash::check($request->password, $who->first()->password);

if($checkvalidity) {
$user = $who->first();
$token = $user->createToken('token-ts');

$data[ 'token'] = $token->plainTextToken;
$data[ 'user'] = $user;

return response()->json([
'success' => true,
'message’ => 'Login successfull!’,
'data’ => $data
1, 200);
}

return response()->json([
'success' => false,
'message’ => 'Wrong password!’
1, 403);
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IS Tests\unit\LoginTest

v Login using valid data and valid credential
v Login using invalid data

v Login using invalid credential (wrong email)

v Login using invalid credential (wrong password)

Tests: 4 passed
Time: 1.02s
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Test Test Case Request
Fitur | Case o . Endpoint | Method Skenario Testing
D Description Body
TCO1 | Menambahk | /users/regis | POST Username: | Response harus
an user baru | ter string memiliki status
dengan data Email: code 200
yang valid string Header response
Name: Content-Type
string memiliki nilai
Tanggal application/json
lahir: date | Body response
harus berformat
objek
Body response
memiliki property
user id dan tidak
kosong
TCO02 | Menambahk | /users/regis | POST Username: | Response harus
Regl8 an user baru | ter string memiliki status
tor dengan data Erpallz code 422
User yang string Header response
duplikat Name: Content-Type
string memiliki nilai
Tanggal application/json
lahir: date | Body response
harus berformat
objek
TCO03 | Menambahk | /users/regis | POST Data Response harus
an user baru | ter dinamis memiliki status
dengan data dengan code 422
yang tidak invalid Header response
valid payload Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
TCO04 | Login /users/login | POST Email: Response harus
dengan valid string memiliki status
kredensial Password: | code 200
string Header response
Y Content-Type
Login memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
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Fitur

Test
Case
ID

Test Case
Description

Endpoint

Method

Request
Body

Skenario Testing

Body response
memiliki property
token dan tidak
kosong

TCOS

Login
dengan
invalid
kredensial

/users/login

POST

Email:
string
Password:
string

Response harus
memiliki status
code 401
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek

TCO06

Login
dengan
invalid data

/users/login

POST

Data
dinamis
dengan
invalid
payload

Response harus
memiliki status
code 422
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek

Cours

TCO7

Melihat
daftar
course

/courses

GET

Response harus
memiliki status
code 200
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
array objek

TCO8

Menambahk
an course ke
daftar
course
pribadi

/users/myc
ourses

POST

Response harus
memiliki status
code 200
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
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Fitur

Test
Case
ID

Test Case
Description

Endpoint

Method

Request
Body

Skenario Testing

Melihat
daftar
course
pribadi

/users/myc
ourses

Response harus
memiliki status
code 200
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
array objek

Artik

TC10

Melihat
artikel

/articles

Response harus
memiliki status
code 200
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
array objek

Webi
nar

Melihat
daftar
webinar

Response harus
memiliki status
code 200
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
array objek

Mendaftarka
n akun
pribadi ke
webinar

/webinars/
oin

Response harus
memiliki status
code 200
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
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Test Test Case Request
Fitur | Case . Endpoint | Method Skenario Testing
D Description Body
TCO1 | Menambahk | /users/regis | POST Username: | Response harus
an user baru | ter string memiliki status
dengan data Email: code 200
yang valid string Header response
Name: Content-Type
string memiliki nilai
Tanggal application/json
lahir: date | Body response
harus berformat
objek
Body response
memiliki property
user id dan tidak
kosong
TCO02 | Menambahk | /users/regis | POST Username: | Response harus
Regis an user baru | ter string memiliki status
ter dengan data Emallz code 422
User yang string Header response
duplikat Name: Content-Type
string memiliki nilai
Tanggal application/json
lahir: date | Body response
harus berformat
objek
TCO03 | Menambahk | /users/regis | POST Data Response harus
an user baru | ter dinamis memiliki status
dengan data dengan code 422
yang tidak invalid Header response
valid payload Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
TCO04 | Login /users/login | POST Email: Response harus
dengan valid string memiliki status
kredensial Password: | code 200
string Header response
. Content-Type
Login memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
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Test

Fitur | Case Test C ase Endpoint | Method Request Skenario Testing
ID Description Body
Body response
memiliki property
token dan tidak
kosong
TCO05 | Login /users/login | POST Email: Response harus
dengan string memiliki status
invalid Password: | code 401
kredensial string Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
TCO06 | Login /users/login | POST Data Response harus
dengan dinamis memiliki status
invalid data dengan code 422
invalid Header response
payload Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
TCO07 | Menambahk | /courses POST Name : Response harus
an cource string memiliki status
baru dengan Price : code 200
valid data double Header response
Thumbnail | Content-Type
: file memiliki nilai
Description | application/json
: text Body response
Discount: harus berformat
Creat double objek
e Course_sec
Cours tions: array
e TC08 | Menambahk | /courses POST Data Response harus
an cource dinamis memiliki status
baru dengan dengan code 422
invalid data invalid Header response
payload Content-Type

memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
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Fitur

Test
Case
ID

Test Case
Description

Endpoint

Method

Request
Body

Skenario Testing

List
Cours

TCO09

Melihat data
course

/courses

GET

Response harus
memiliki status
code 200
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek

Edit
Cours

TC10

Mengubah
data course
dengan valid
data

/courses/ {i
dj

PUT

Name :
string
Price :
integer
Thumbnail
: file
Description
: text

Response harus
memiliki status
code 200
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek

TCI11

Mengubah
data course
dengan
invalid data

/courses/ {i
dj

PUT

Data
dinamis
dengan
invalid
payload

Response harus
memiliki status
code 422
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek

Delet

Cours

TCI12

Menghapus
data course
dengan valid
ID

/courses/{i
d}

DELETE

Response harus
memiliki status
code 200
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek

TC13

Menghapus
data course

/courses/ {i
dj

DELETE

Response harus
memiliki status
code 404
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Test

Fitur | Case Test C ase Endpoint | Method Request Skenario Testing
ID Description Body
dengan Header response
invalid ID Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
TC14 | Menambahk | /webinars POST Name : Response harus
an webinar string memiliki status
baru dengan Date : date | code 200
valid data Status : Header response
enum|‘sele | Content-Type
sai’, memiliki nilai
‘belum’] application/json
Thumbnail | Body response
: file harus berformat
Creat Meeting li | objek
e nk : string
Webi
nar | TC15 | Menambahk | /webinars POST Data Response harus
an webinar dinamis memiliki status
baru dengan dengan code 422
invalid data invalid Header response
payload Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
TC16 | Melihat data | /webinars GET - Response harus
webinar memiliki status
code 200
Header response
List Content-Type
Webi memiliki nilai
nar application/json
Body response
harus berformat
objek
TC17 | Mengubah /webinars/{ | PUT Name : Response harus
Edit data webinar | id} string memiliki status
Webi dengan valid Date : date | code 200
nar data Status : Header response

enum| ‘sele

Content-Type
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Fitur

Test
Case
ID

Test Case
Description

Endpoint

Method

Request
Body

Skenario Testing

sai’,
‘belum’]
Thumbnail
: file
Meeting_li
nk : string

memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek

TC18

Mengubah
data webinar
dengan
invalid data

/webinars{i
dj

Response harus
memiliki status
code 422
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek

Delet

Webi
nar

TC19

Menghapus
data webinar
dengan valid
ID

/webinars/{

id}

DELETE

Response harus
memiliki status
code 200
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek

TC20

Menghapus
data webinar
dengan
invalid ID

/webinars/{
id}

DELETE

Response harus
memiliki status
code 404
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek

Creat

Articl

TC21

Menambahk
an artikel
baru dengan
valid data

/articles

POST

Name :
string
Date : date
Status :
enum[ ‘sele
sai’,
‘belum’]

Response harus
memiliki status
code 200
Header response
Content-Type
memiliki nilai
application/json
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Test

Fitur | Case Test C ase Endpoint | Method Request Skenario Testing
ID Description Body
Thumbnail | Body response
: file harus berformat
Meeting li | objek
nk : string
TC22 | Menambahk | /articles POST Data Response harus
an artikel dinamis memiliki status
baru dengan dengan code 422
invalid data invalid Header response
payload Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek
TC23 | Melihat data | /articles GET - Response harus
artikel memiliki status
code 200
Header response
List Content-Type
Artik memiliki nilai
el application/json
Body response
harus berformat
objek
TC24 | Mengubah | /articles/{id | PUT Name : Response harus
data artikel | } string memiliki status
dengan valid Date : date | code 200
data Status : Header response
. enum|‘sele | Content-Type
Edit . 1er - Aol
Artik fal . menyhlg n11'a1
ol belum’] ' application/json
Thumbnail | Body response
: file harus berformat
Meeting 1i | objek
nk : string
TC25 | Menghapus | /articles/{id | DELETE | - Response harus
Delet data artikel' } memiliki status
. dengan valid code 200
Artik ID Header response
ol Content-Type

memiliki nilai
application/json
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Test

Fitur | Case Test C ase Endpoint | Method Request Skenario Testing
ID Description Body
Body response
harus berformat
objek
TC26 | Menghapus | /articles/{id | DELETE Response harus

data artikel | } memiliki status

dengan code 404

invalid ID Header response

Content-Type
memiliki nilai
application/json
Body response
harus berformat
objek




